BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengdgn
pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar maupukolak menengah
dilaksanakan secara terpadu (Muslich, 2007:18).be&jaran IPA terpadu
memungkinkan peserta didik aktif mencari, menggdlkn menemukan
konsep secara utuh (Trianto, 2010:7).

Seorang guru dapat mengembangkan kemampuan sisngarde
berbagai cara, selain belajar dikelas hendaknya jugnerapkan proses
belajar bersama dengan teman sebaya. Peran guni aiwlah sebagai
fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaPaoses pembelajaran
fisika siswa diharapkan mampu menguasai fakta-fakdasep-konsep, dan
prinsip-prinsip berdasarkan suatu proses penenieaktifan siswa dan guru
sangat diperlukan mengembangkan pelajaran fisiklukunmenemukan
pengetahuan dan interaksinya dengan lingkungawaSigengalami kesulitan
merangsang ingatan untuk mengingat pengetahuandydagat sebelumnya.
Ketika siswa mengemukakan gagasan, belum menumuldeancaran
menanggapi masalah dan materi. Keluwesan siswa oarsbatu tanggapan
belum tampak dan siswa belum dapat mengidentiféaaiu konsep.

Permasalahan yang terjadi di atas berawal darikaspgnitif siswa.
Aspek kognitif siswa merupakan aspek yang memberiangaruh besar

dalam keberhasilan proses pembelajaran. Aspek tiiogmerupakan aspek



kompetensi yang mengarah kepada kecakapan hidug éife skill)sehingga

pengajaran yang efektif dengan cara belajar seddifa pelajaran di sekolah
dihubungkan dengan kehidupan yang nyata di masgardilam interaksi

belajar mengajar, guru harus banyak memberikan Hesa@ pada siswa
untuk dapat menyelidiki sendiri, mengamati sendielajar sendiri, mencari
pemecahan masalah sendiri, dan guru harus mempd@umanyak metode
pada waktu mengajar (Slamet, 2010). Pendekatala seetode belajar
termasuk faktor-faktor yang turut menentukan tirngkefisiensi dan

keberhasilan belajar siswa(Syah, 1999 : 119).

Solusi untuk menyelesaikan masalah di atas adatatgash cara
memberikan model pembelajaran yang kiranya dapatmbeagkan
pembelajaran yang efektif. Salah satu pembelajg@my sesuai adalah
pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran konstigkberprinsip bahwa
siswa mengkonstruk pemikiran siswa dalam belajatinpa pembelajaran
konstruktivis ini mengarahkan siswa agar mampu nagmgbn pemikiran
siswa, yakni ketika belajar siswa diharapkan mammpengaitkan suatu
konsep yang diajarkan dengan kenyataan yang bamkdéngan pengalaman
hidup siswa. Hal tersebut dimaksudkan agar siswié Immudah memahami
konsep yang diajarkan oleh guru. Jean Piaget sgomoner filsafat
konstruktivisme menyatakan bahwa dalam proses arelagnak akan
membangun sendiri skemanya serta membangun kowssef melalui
pengalaman-pengalamannya. Model kontruktivisme dmtangan bahwa

proses belajar diawali dengan terjadinya konflilgiitif. Konflik kognitif



tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsil agava dengan dengan
fenomena baru yang dapat di integrasi sehinggarldkzan perubahan
struktur kognitif untuk mencapai keseimbangan. [$alsatu model
pembelajaran dalam naungan konstruktivisme yangtddigunakan adalah
model pembelajaran generatif .

Penerapan model pembelajaran generatif dalam ppesebelajaran
yang memungkinkan semua siswa dapat menguasai rinpaiga tingkat
penguasaan yang relatif sama atau sejajar.Modebglajaran generatif ini
dipilih karena seorang siswa dapat membangun pefmggn dalam pikiran
nya,seperti membangun ide tentang suatu fenomena meémbangun arti
untuk suatu istilah dan kemudian membuat suatumimdan (Trianto,
2007:5).

Proses berpikir siswa memegang peranan yang peddilagn proses
pembelajaran generatif. Penting bagi siswa untukgambangkan pola pikir
luas dan pemikiran yang cocok dalam kaitannya denmanahaman dan
pengembangan konsep-konsep sains yang siswa yéaly dgelajari di
sekolah.

Berpikir merupakan segala aktivitas mental yang bentu
merumuskan atau memecahkan masalah, membuat kaputnemenuhi
keinginan untuk memahami, sebuah pencarian jawaltlm sebuah
pencapaian makna.Seorang siswa harus melakukakalatengkah kecil
dahulu sebelum akhirnya terampil berpikir dalangkatan yang lebih tinggi.

Satu hal yang menakjubkan dari siswa adalah ketadyu siswa pada



informasi yang baru dan kemauan siswa untuk berusaabila siswa diberi
kesempatan untuk mengubah pemikiran dalam tingkgag lebih tinggi,
maka siswa akan dapat membedakan antara kebetanaketidakbenaran
penampilan, fakta, opini, pengetahuan dan keyaki&&tara alami, siswa
akan membangun pendapat dengan menggunakan bogtdgpat dipercaya
dan logika yang masuk akal.

Kemampuan berpikir siswa mulai berkembang apab#@as mulai
terbiasa membangun hubungan imajinatif antara &lalylang berbeda,
melihat kemungkinan-kemungkinan yang tak terduga derpikir dengan
cara baru mengenai masalah-masalah yang sudah. l&zenggunakan
keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tingigerpikir tingkat tinggi)
dalam konteks yang benar mengajarkan kepada sigbedaan berpikir
mendalam, kebiasaan menjalani hidup dengan peradekgdng cerdas,
seimbang, dan dapat dipertanggungjawabkan (Tria@@)7:5). Proses
berpikir rasional dan objektif dikenal dengan @il berpikir kritis. John
Dewey menganjurkan agar sekolah mengajarkan cayskilbeyang benar
pada siswanya.

Keterkaitan berpikir kritis dalam pembelajaran atflalperlunya
mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalgham@gguh, pembuat
keputusan yang matang, dan orang yang tidak permanhenti belajar.
Namun pada praktiknya penerapan proses pembeldaramg mendorong
pada proses pencapaian berpikir kritis. Berpikitikbukanlah sesuatu yang

sulit yang hanya bisa dilakukan oleh mereka yanmititieé 1Q (Intelligence



Quotient)atau kegeniusan yang tinggi. Sebaliknya, berpiktiskmerupakan
sesuatu yang dapat dilakukan oleh semua orang.rdasan intelektual
merupakan salah satu faktor yang cukup penting yargengaruh pada
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi sementara , proses pembalgjang ada di
MTs An- Nur Palangka Raya saat ini yang diterapkabagian guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran adalah dengamgueakan metode
ceramah serta pembelajaran hanya berfokus padalgsam guru saja atau
dikenal dengan metode konvensional . selama prpseetbelajaran jarang
menggunakan metode lain, siswa juga cenderung §urartis dan
termotivasi dalam pembelajaran fisika, serta hasggikit siswa yang terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu ditandaiga® sedikit nya siswa
bertanya dalam pembelajaran yang dilakukan.Akitmtpgmbelajaran yang
dirasakan siswa juga kurang menantang dan terkesambosankan.
Sehingga potensi serta kemampuan yang ada datasetiap siswa belum
dapat berkembang secara optima. Dari observasdapat disimpulkan
bahwa sekolah di MTs An-nur palangkaraya cocok krdisajikan objek
penelitian ini karena sekolah tersebut memiliki npgsalahan yang sama
dengan yang dipaparkan oleh peneliti.

Materi yang cocok dengan model pembelajaran gehesatah
satunya ialah materi bunyi pada kelas VIII. Penaitirmateri ini sangat erat
kaitannya dengan metode pembelajaran yang digunsdaa faktor internal

yang diperhatikan yaitu hasil belajar dan keterdempberpikir Kkritis siswa.



Materi bunyi diharapkan dapat diajarkan dengan rmgaembelajaran
generatif karena ada beberapa permasalahan yahg gipecahkan dan
diterapkan dalm kehidupan sehari- hari. Sedangkemaknpuan berpikir
kritis itu sendiri merupakan salah satu kemampuamgysangat diperlukan
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah . Pemihmateri bunyi ini juga
menyesuaikan dengan permasalahan yang dimiliki |lsekbap tahunnya
yaitu hasil belajar kelas VIl pada materi ini telgng rendah karena rata-rata
hasil belajar tiap tahunnya masih dibawah KKM vyakisaran 40-50
tahunnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dkak sebelumnya
oleh Suryawati, et. all ( 2012 : 28) berjudpkeherapan model pembelajaran
generatif untuk meningkatkan keterampilan berpikiritis dengan
memperhatikan 1Q siswa di MTs sumberlawang srageménunjukkan
bahwa, Model pembalajaran generatif dapat meningkatkarer&etpilan
berpikir kritis siswa dengan hasil yang menunjukkehwa nilai p-value
pretest sebesar 0,632 dan p-value postest seb@&dr @araf signifikansi =
5%).

Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Suryaniall yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Generatif untuk Mgkaitkan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Fisika Siswa KslaXl IA-2 SMAN 7
Malang”. Penelitian ini menunjukkan bahvpenerapan Model Pembelajaran
Generatif dapat meningkatkan kemampuan berpikitskdan hasil belajar

siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis sidam siklus | ke siklus I



aspek melakukan pengamatan dari 86,4 % menjadi @4, 8nerumuskan

hipotesis dari 69,3 % menjadi 94,9 %, melakukarkudis dari 52,3 %

menjadi 90,9 % keterampilan siswa bertanya dad 42, menjadi 67,4 %,

keterampilan siswa menjawab pertanyaan dari 51,5néfjadi 81,8 %,

keterampilan berpikir siswa dari 50,6 % menjadi 8846, membuat

kesimpulan dari 51,1 % menjadi 78,1% dan meneragkasep dari 63,1 %
menjadi 96,2 %. Peningkatan nilai rata-rata hasjar siswa dari observasi
awal sebesar 44,6 meningkat pada siklus | menjadi @an meningkat lagi
pada siklus Il menjadi 71,7.

Berdasarkan penelitian relevan diatas menunjukigdmva penerapan
model pembelajaran generatif dapat meningkatkanil haslajar dan
kemampuan berpikir kritis siswasehingga penelitrtaték melakukan
penelitian dengan judul :“Penerapan Model Pembelajaran Generatif

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Dan PeningkatarKeterampilan Berpikir
Kritis SiswadiMTs AN- NUR Palangka Rayapada MateriBunyi Tahun Ajaran

2016/2017.
B. Penelitian Terdahulu
1. Dedy Hamdani, Eva Kurniati dan Sakti Indra,”"Pengariviodel
Pembelajaran Generatif Menggunakan Alat Peraga atemh
Pemahaman Konsep Cahaya Kelas VIII Di SMP NegerKata
Bengkulu”.
2. Gusti Ayu Mahayukti ,"Pengembangan Model Pembeday Generatif

Dengan Metode PQ4R dalam Upaya Meningkatkan Kusalita



Pembelajaran Matematika Siswa Kelas Il B SMP Latooian IKIP
Negeri Singaraja “.

3. Lusiana Lusiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti Sal&enerapan Model
Pembelajaran Generatif (MPG) Untuk Pelajaran Maté@ Dikelas X
SMA Negeri 8 Palembang”.

4. Nur Anis, “Penerapan Model Pembelajaran Generatihtuk
Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XAIPSMA Negeri 9
Makassar”.

5. | Komang Wisnu Budi Wijaya, Prof. Dr.l| Wayan Sua$t.Pd , dan Dr.
| Wayan Muderawan,MSPengaruh Model Pembelajaran Generatif
Terhadap Keterampilan berpikir Kreatif Dan Keterdenp Proses
Sains”.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéaut :

1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa setelah prosedelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran generatifdi MTs  An-N
Palangkaraya pada materibunyi tahun ajaran 201872201

2. Bagaimana Motivasi belajar siswa setelah prosesbpkjaran dengan
menggunakan model pembelajaran generatifdi MTs  An-N
Palangkaraya pada materibunyi tahun ajaran 20182201

3. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan Haedéjar siswa di MTs
An-Nur Palangka Raya sebelum dan setelah diterapkaodel

pembelajaran generatif pada materi bunyi tahuraaja016/2017?



4. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan keteren berpikir

kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan modembelajaran
generatifdi MTs An-Nur Palangka Raya pada matenyiishun ajaran

2016/20177

Batasan Masalah

Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai masgdaly akan

diteliti maka perlu diberikan batasan-batasan tahssebagai berikut :

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam peneliirdn adalah
Penerapan Model Pembelajaran Generatif

Keterampilan berpikir kritis yang dilihat melaluiemmberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyamumembuat
penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaimys.

Penelitian ini dilakukan pada siswa di MTs An-Nwldhgkaraya tahun

ajaran 2016/2017.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa setetakgs pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran generatifts Mn-Nur
Palangkaraya pada materibunyi tahun ajaran 2018/201

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelalsggopembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran generatifts Mn-Nur

Palangkaraya pada materibunyi tahun ajaran 2018/201
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswaMdis An-Nur
Palangka Raya setelah diterapkan model pembelageaeratif pada
materi bunyi tahun ajaran 2016/2017.

4. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikirs siswa setelah
diterapkan model pembelajaran generatifdi MTs Am-Ralangka Raya
pada materi bunyitahun ajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaatuyaebagai
berikut:

1. Bagi Siswa
Memberikan informasi tentang hasil belajarnya denganerapan Model
Pembelajaran Generatif.

2. Bagi Guru
Memberikan masukan yang bermanfaat bagi guru desmingkatan
kualitas pembelajaran dengan Penerapan Model Pejalze Generatif.

3. Bagi Peneliti
Diharapkan untuk selanjutnya dapat dijadikan sarariarmasi dan
bahan acuan untuk penelitian lain yang relevan.

4. Bagi sekolah
Diperoleh informasi mengenai Penerapan Model Peajdrah Generatif

yang dapat dijadikan sebagai inovasi pembelajagaepannya.
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Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintagpkan hasil

penelitian, maka perlu adanya batasan istilah selegikut:

1.

Model dapat diartikan sebagai tampilan grafis, edos kerja yang
teratur atau sistematis, serta mengandung pemikiegsifat uraian atau
penjelasan berikut saran (Dewi Salma Prawiradil2gasg :33).
Pembelajaran generatif adalah pembelajaran yangekaankan pada
pengintegrasian secara aktif antara pengetahuan| afengan
pengetahuan yang baru yangt dimiliki siswa melgearan aktif nya
dalam pembelajaran (Rusman, 2011 : 229).

Keterampilan berfikir kritis adalah kemampuan siswduk berpendapat
dengan cara terorganisasi atau kemampuan untuk av&ngsi secara
sistematis pendapat pribadi dan orang lain .

Bunyi merupakan hasil getaran. Bunyi merambat mieiken perantara

(Priambodi dkk, 2007 : 157).

. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ditvegijadi 5 bagian:

1.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisr latdakang
penelitian. Dalam latar belakang penelitian iniagidparkan secara global
penyebab serta alasan-alasan yang memotivasi pamilik melakukan
penelitian ini. Setelah itu, penelitian yang rel@vasebelumnya,
kemudian dirumuskan secara sistematis mengenailahagpenelitian

yang akan dikaji agar penelitian lebih terarah. Kdman dilanjutkan
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dengan tujuan dan manfaat penelitian, hipotesiselgiam untuk

mendefinisikan anggapan sementara pembahasan dedimési konsep

untuk menghindari kerancuan dan mempermudah pers@ahdan

terakhir dari bab pertama ini adalah sistematikal@hasan.

Bab kedua, memaparkan deskripsi teoritik yang nasrgkan tentang
variabel yang diteliti yang akan menjadi landassoritatau kajian teori
dalam penelitian yang memuat dalil-dalil atau argorargumen variabel
yang akan diteliti.

Bab ketiga, metode penelitian yang berisikan waki@an tempat
penelitian, populasi dan sampel serta metode deain penelitian.
Selain itu di bab dua ini juga dipaparkan mengemhapan-tahapan
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik anslidata dan teknik
keabsahan data agar yang diperoleh benar-benaihskiain dapat
dipercaya.

Bab keempat, berisi Hasil Penelitian dari data-datam penelitian

Bab Kelima, berisi Pembahasan dari data-data yaperaleh dalam
penelitian.

Bab keenam, Kesimpulan dari Penelitian yang merjawamusan

masalah dan saran-saran dari peneliti dalam pelaksa penelitian

selanjutnya



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Utama
1. Belajar dan Mengajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang komplekstgaagi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidug, re@gih bayi
(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat (Ska2Q03 : 4).
Selain itu, belajar adalah suatu proses usaha \dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannydirisdalam
interaksi dengan lingkungan (Slameto, 2003 :2)jAelmerupakan
proses dari seorang individu yang berupaya mendapgin belajar
atau yang biasa disebut hasil belajar yaitu suahtulx perubahan
perilaku yang relative menetap (Abdurrahman, 2@)3 :

Belajar dipengaruhi oleh dua pandangaRertama
pandangan yang didasari asumsi bahwa siswa adaabsm pasif
yang hanya melakukan respon terhadap stimulusasagan belajar
apabila dilakukan pembelajaran oleh pendidik secseagaja,
teratur, dan berkelanjutan. Tanpa upaya pembefajamag disengaja
dan berkelanjutan maka siswa tidak mungkin melakukagiatan
belajar. Kedua, pandangan yang mendasarkan pada asumsi bahwa

siswa adalah manusia aktif yang selalu berusahak urerpikir dan

13
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bertindak di dalam dan terhadap dunia kehidupanBgéajar akan

terjadi apabila siswa berinteraksi dengan lingkmmga, baik

lingkungan sosial maupun lingkungan alam (Sudjagas :51).
Belajar dalam pandangan islam tersirat dalam alsuian

surah Al-mujaadilah ayat 11 sebagai berikut:

¢ O&er@O8% QO @Xx N A A Lo d-B MO
RCOL- @A+ ORI+ = 0N LA ALAE B S-0
SOOI s OV L REOA X AO M @a B
A RO N o KIRON HAIO+ Lo S AL
2B B ONOO T QN ABSOVO> ¢ bs
XBXOVO> G a0 Al @O+~ o
OxENOA Lo S BXURCOIL - GAILAECYN,
LOxE0AA Lo - @O0 «ONLE -
DY Wwa =€ ORI OOROg + o o0
s NIONCH 4 ADHRAOL D+ «<OBO N A &
DR
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila ditakan
padamu:” Berlapang-lapanglah dalam majelis”, makaphngkan
lah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukDan
apabila dikatakan:” Berdirilah kamu, maka berdirha niscaya
Allah akan meninggalkan orang-orang yang berimaanthramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beparaerajat,
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjaka(@.S
Mujaadilah: 11)

Kegiatan belajar dilakukan setiap waktu sesuai deng
keinginan, baik ketika malam, siang, sore, maupagi pari. Belajar
adalah serangkaian jiwa raga untuk memperoleh spatubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu rdalateraksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, @ffeklan
psikomotor Djamarah, 20033). Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalamearfing is defined as

the modification or strengthening of behavior thgbuexperiencing
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Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu gwossuatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajgan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itiknyanengalami
(Hamalik, 1994 :36).

Pengertian Mengajar

Mengajar dengan sukses tidak dapat dilakukan mesuaiu
pola tertentu yang diikuti secara rutin. Guru dalanengajar
memerlukan kecakapan, pemahaman, inisiatif dan tikies
(Nasution, 1995 :3)Kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua
pelaku aktif, yaitu guru dan siswa.

Kemampuan dan keterampilan mengajar merupakan kahtu
yang dapat dipelajari serta diterapkan atau dipkiedah oleh setiap
guru. Mutu pengajaran akan meningkat apabila sgogamu dapat
mempergunakannya secara tepat (Kunandar, 200761 §0-Guru
memegang kendali utama untuk keberhasilan dalagnaikdi belajar
mengajar sehingga tercapainya suatu tujuan. Olbhbséu, guru
harus memiliki keterampilan mengajar, mengelola apem
pembelajaran, memanfaatkan metode yang tersedia dan
mengalokasikan waktu (Aqgib, 2007 : 61). Kegiatatajae mengajar
yang dilakukan antara guru dan siswa saling mengrehg serta
memberi masukan. Oleh karena itu, kegiatan behagargajar harus
berupa aktivitas yang hidup, syarat nilai dan stasa memiliki

tujuan.
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Mengajar adalah  penyerahan kebudayaan berupa
pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada sisaaatkiu
mewariskan kebudayaan masyarakat pada generakutbeebagai
generasi penerus. Aktivitas mengajar itu terletakigoguru, siswa
hanya mendengarkan dan menerima pembelajaran yiaegken
oleh guru. Semua bahan pelajaran yang diberikau glitelan
mentah-mentah, tanpa diolah di dalam jiwanya, dapa diragukan
kebenarannya. Siswa percaya begitu saja akan kelmekata-kata
guru. Semua yang dikatakan guru pasti benar, jiaamak Kkritis.
Siswa tidak ikut aktif menetapkan apa yang akaeridiia (Slameto,
2003 : 29-30).

Kesimpulan nya adalah belajar dan mengajar merumpdka
aktivitas yang berlangsung secara bersamaan, simdén memiliki
fokus yang dipahami bersama. Belajar merupakanu sakiivitas
yang terencana, memiliki tujuan dan bersifat pegnaisiswa akan
belajar dengan sungguh-sungguh apabila memilikiivasit yang
tinggi dan siswa akan memperhatikan minat, mempuypswoatian,
serta ingin terlibat dalam suatu tugas atau kegi@mlyasa, 2009 :
158)Hal ini dapat dipahami karena mengajar merupakaatusu
aktivitas khusus yang dilakukan guru untuk menolodgn
membimbing siswa memperoleh perubahan dan pengeabakill
(keterampilan), attitude (sikap), appreciation (penghargaan) dan

knowledggpengetahuan).
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2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakalmefajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untukemteikan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku;bukim,
komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya deymenyatakan
bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan segearandesain
dalam pembelajaran untuk membantu siswa sedemikipa sehingga
tujuan pembelajaran tercapa@rignto, 2007 : 5).

Setiap model pembelajaran selalu mempunyai tahagpta
(sintaks) yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingaru. Sintaks
(pola urutan) dari suatu model pembelajaran adgamia yang
menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhamng ypada
umumnya disertai dengan rangkaian kegiatan penabataj Sintaks
(pola urutan) dari suatu model pembelajaran tartemienunjukkan
dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harusuétdakoleh guru atau
siswa. Sintaks (pola urutan) dari bermacam-macamei@embelajaran
memiliki komponen-komponen yang sama. Contoh, getraodel
pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhasiswa dan
memotivasi siswa agar terlibat dalam proses penavata Setiap model

pembelajaran diakhiri dengan tahap penutup pelajachidalamnya
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meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaramgy dilakukan
oleh siswa dengan bimbingan gutuignto, 2007 : 5).
Pembelajaran Generatif
Pembelajaran generatif génerative learning pertama Kkali
diperkenalkan oleh Osborne dan Cosgrove. Banyakehymeinbelajaran
yang digunakan dalam pendekatan konstruktivis dala@ngajaran
termasuk pembelajaran generatif. Asumsi sentral deleatan
konstruktivis adalah bahwa belajar itu ditemukaeskipun apabila kita
menyampaikan sesuatu kepada siswa, mereka harakukah operasi
mental atau kerja otak atas informasi itu untuk fmeat informasi itu
masuk kedalam pemahaman mereka. Model pembelajgeaeratif
mengajarkan siswa melalui metode-metode spesd#iigdn melakukan
kerja mental menangani informasi baru. Misalnyavaidelah berhasil
digjar untuk membuat pertanyaan-pertanyaan untuk sgindiri, dan
analogi tentang materi yang telah dibaca dan mepkan dengan kata-
kata sendiri materi yang telah didengar, sehingggiatan-kegiatan
generatif ini dapat memberi pengaruh pada has#jdreldan ingatan
siswa (Nur, 2000 : 9).
Pembelajaran generatif terdiri atas empat tahajzaiu;
1. Pendahuluan (tahapan eksplorasi)
Fase pendahuluan berisi tahapan yaitu guru membgnbi
siswa menggali pengetahuan awal diperoleh dariglangn sehari-

hari atau diperoleh dari pembelajaran pada tingkakeelas
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sebelumnya. Kemudian, guru memberikan simulasigzeheberapa
aktivitas atau tugas-tugas melalui demonstrasi aianelusuran
terhadap suatu permasalahan yang dapat menunjakamtdu fakta
yang terkait dengan pengetahuan awal yang akaragipe Hal
tersebut bertujuan, mendorong agar siswamampu melak
eksplorasi (tahapan pendahuluame(a, 2008 : 177).

Kegiatan eksplorasi tersebut berupa data dan faltay
didemonstrasikan, yang diharapkan mampu menumbuldeaa
berpikir kritis siswa. Selain itu, kegiatan ekpkiradiharapkan
mampu memusatkan pikiran siswa terhadap permasajamgy akan
dipecahkan sehingga dapat menumbuhkan rasa irfgirptda siswa
melalui aktivitas demonstrasi atau penelusuranwd&islidorong
untuk mengamati gejala atau fakta, dengan demiklifw@arapkan
muncul pertanyaan, “mengapa hal itu terjadi ?”phdaak siswa.
Pada langkah berikutnya, guru mengajak dan mendosiswa
untuk berdiskusi tentang fakta atau gejala yang ligselidiki atau
diamati. Guru harus mengarahkan proses diskusi guna
mengidentifikasi konsepsi siswa. Selanjutnya, kpassiswa dapat
diperkembangkan menjadi rumusan, dugaan, atau dsigopada
proses pembelajaran. Guru juga berperan membedkaongan,
bimbingan, motivasi dan memberi arahan agar sisvegatd
mengemukakan pendapat, ide, dan hipotesis. Hadliat pendapat,

ide, dan hipotesis sebaiknya disajikan secaraliteryang berhasil
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teridentifikasi mungkin ada yang benar dan mungida pula yang
salah. Misconceptionterjadi apabila terdapat kesalahan konsepsi
pada siswa, namun guru pada saat itu sebaiknyia tigsnberikan
makna, menyalahkan atau membenarkan terhadap lsdnsispia
(Wena, 2008 : 177).

Pemfokusan

Tahap pemfokusan atau perkenalan konsep berispdaha
yaitu siswa melakukan pengujian hipotesis melal@gi&tan
laboratorium atau dalam model pembelajaran yang. |&ada
tahapan ini, guru bertugas sebagai fasilitator yamgnyangkut
kebutuhan sumber, memberi bimbingan dan arahaangkdn siswa
melakukan proses sains.

Tugas-tugas pembelajaran yang diberikan hendakiyeatd
sedemikian rupa hingga memberikan peluang dan msaag siswa
untuk menguji hipotesisnya dengan caranya sendirgas-tugas
pembelajaran yang disusun/dibuat guru hendaknyak tiseratus
persen merupakan petunjuk atau langkah-langkah.ketppi tugas-
tugas haruslah memberikan kemungkinan. Penyelesag@as-tugas
dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 2 sardpagan 4
siswa. Sehingga, siswa dapat berlatih untuk meanitkgk sikap
seperti seorang ilmuan yakni kerja sama dengaansegeman
sejawat, membantu dalam kerja kelompok, menghgpgadapat

teman, tukar pengalaman dan keberanian bertangavaStdalam
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kegiatan praktikum dapat berlatih lebih banyakaegtketerampilan
laboratorium, dan siswa pula dapat berlatih senwmagonen proses
sains yaitu mulai dari mengamati (observasi), mk&agu
mengendalikan variabel, menggolongkan, membuat ikgraf
menyimpulkan, memprediksi dan mengkomunikasik&ana, 2008 :
177).

Tantangan

Tahap tantangan disebut juga tahap pengenalan konse
Siswa setelah memperoleh data, selanjutnya menjkanpudan
menulis dalam lembar kerja. Para siswa diminta nmesgmtasikan
temuannya melalui diskusi kelas. Siswa akan mengajaoses
bertukar pengalaman melalui diskusi keldsga, 2008 : 177).

Siswa harus mengeluarkan ide, kritik, berdebat, ghargai
pendapat serta menghargai adanya perbedaan da gm¢adapat
teman. Gurudiharapkan mampumenjadi moderator daititdgor
pada saat diskusi, sebagai agar jalannya diskpsitderarah. siswa
diharapkan dapat memperoleh kesimpulan dan penantiegnsep
yang benarpada akhir diskusi. Pada tahap ini,dieposes kognitif
yaitu terjadi proses mental yang disebut asimitiesi akomodasi.
Jika terjadi proses asimilasi, maka konsepsi sisesuai dengan
konsep yang benar menurut data eksperimen. Akapitejika
terjadi proses akomodasi maka konsepsi siswa cdeokan data

empiris.
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Guru pada tahap tantangan sebaiknya memberikan
pemahaman konsep dan latihan soal. Latihan soaljb&n agar
siswa memahami secara baik tentang konsep tersBbuotberian
soal latihan dimulai dari yang paling mudah kemodizenuju yang
sukar. Sebagian besar siswa akan mampu menyelesdé@gan
benar soal-soal yang tingkat kesukarannya rendeain§ga hal ini
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sebaiksgbagian
besar siswa tidak akan mampu menyelesaikan denegaar lsoal
yang tingkat kesukarannya tinggi, maka akan dapahumunkan
motivasi belajar siswa.

Aplikasi.

Siswa dalam tahap aplikasi diharapkan mampu dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan konsep baru
berdasarkan situasi baru yang berkaitan dalam éphaidsehari-hari.
Siswa pada proses tersebut diberikan banyak latdwah. Siswa
akan semakin memahami konsep — konsep secara rtedgidalam
dan bermakna dengan adanya latihan soal terseada &khirnya
konsep yang dipelajari siswa akan masuk ke merangka panjang,
ini berarti tingkat pemahaman siswa semakin bal&n@, 2008 : 177-
180).

Adapun langkah - langkah model pembelajaran geherat

dapat dilihat dalam pada Tabel 2.1 berikut :
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Langkah-langkah Model Pembelajaran Generatif.

(Wena, 2008 : 177)

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
Fase. 1 Memberikan aktivitag Mengeksplorasi
Pendahuluan melalui pengetahuan, ide
demonstrasi/contoh- atau konsepsi awal
contoh yang dapat yang diperoleh dari
merangsang siswa pengalaman sehar-
untuk melakukar hari atau diperoleh
eksplorasi. dari pembelajaran
pada tingkatan kelas
sebelumnya.
Mendorong darn Mengutarakan idef
merangsang siswa ide dan
untuk mengemukakan merumuskan
ide/pendapat serta hipotesis.
merumuskan hipotesis.
Membimbing siswa Melakukan
untuk klasifikasi
mengklasifikasi pendapat/ide-ide
pendapat. yang telah ada.
Fase. 2 Membimbing dan Menetapkan
Pemfokusan mengarahkan siswa konteks
untuk menetapkan permasalahan,
konteks  permasalah memahami
berkaitan dengan ide mencermati
siswa yang kemudiah permasalahan
dilakukan penguijian. sehingga siswa

menjadi familier
terhadap bahan yang
digunakan untuk
mengeksplorasi
konsep.

Membimbing  siswg
melakukan prose
sains, yaitu menguj
(melakukan

percobaan) sesuatu.

Melakukan
pengujian, berpikif
apa yang terjadi,
menjawab

pertanyaan

berhubungan
dengan konsep.
Memutuskan  dan




24

menggambarkan
apa yang ia ketahy
tentang kejadian.

Mengklasifikasi ide
ke dalam konsep.

Menginterpretasi

Mempresentasikan

respon siswa, ide ke dalam
Menginterpretasi dan kelompok dan juga
menguraikan ide forum kelas melalu
siswa. diskusi.
Fase. 3 Mengarahkan dan Memberikan
Tantangan memfasilitasi agaf pertimbangan ide
terjadi pertukaran ide kepada:
antar siswa. Menjamin a. Siswa yang lain.
semua ide  siswa b. Semua siswa
dipertimbangkan. dalam kelas.
Membuka diskusi
Mengusulkan
melakukan
demonstrasi jika
diperlukan.
Menunjukan bukti ide Menguji  validitas
ilmuan (cientist view ide/pendapat dengan
mencari bukti.
Membandingkan ide
iimuan dengan ide
kelas €lass’s view.
Fase. 4 Membimbing  siswag menyelesaikan
Aplikasi merumuskan problem praktis
permasalahan yang dengan
sangat sederhana.  menggunakan
Membawa siswa konsep dalan
mengklarifikasi ide siruasi yang barud.
baru. Menerapkan konsep
yang baru dipelajari
dalam berbagali
konteks yang
berbeda.
Membimbing  siswg mempresentasikan
agar mampy penyelesaian
menggambarkan masalah di hadapan
secara verbal teman. Diskusi dan
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penyelesaian problen
Ikut terlibat dalam
merangsang da
berkontribusi ke dalan
diskusi untuk
menyelesaikan

permasalahan.

=)

debat tentang
penyelesaian
masalah,
mengkritisi dan
menilai

penyelesaian

masalah.  Menaril
kesimpulan  akhir
(Wena, 2008 : 177)

)

Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran pada Tabeligwia

diharapkan memiliki pengetahuan, kemampuan settrdmpilan

untuk mengkonstruksi/membangun pengetahuan secauadiiin

siswa akan mampu mengkonstruksi pengetahuan bangade

pengetahuan awapijor knowledgég yang telah dimiliki sebelumnya

dan menghubungkannya dengan konsep yang dipelajanirnya

secara garis besar ada tiga langkah yang dikerjgkan dalam

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a) Guru perlu melakukan identifikasi pendapat siswataeg

b)

pelajaran yang dipelajari.

kehidupan sehari-hari dan kemudian menguji pendapat

kelas yang menyenangkan bagi semua siswa.

Siswa perlu mengeksplorasi konsep dari pengalaraarsituasi

Lingkungan kelas harus nyaman dan kondusif, sehirgjgwa
dapat mengutarakan pendapatnya tanpa rasa takukritizan

dari temannya. dalam hal ini guru perlu menciptakeasana
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Model pembelajaran generatif mempunyai kelebihabagai
berikut:
a. Meningkatkan aktivitas berpikir siswa dalam prosedajar
fisika.
b. Dapat meningkatkan keterampilan proses fisika siswa
Model pembelajaran generatif tidak hanya memilildlebihan
akan tetapi model ini juga mempunyai kekuranganuysebagai
berikut :
a. Dikhawatikan akan terjadi salah konsep.
b. Membutuhkan waktu yang relatif lama.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil daosps belajar. Jadi
hasil itu adalah besarnya skor tes yang dicapaiasisetelah mendapat
perlakuan selama proses belajar mengajar berlaggsuBelajar
menghasilkan suatu perubahan pada siswa, perulyahgrterjadi akibat
proses belajar yang berupa pengetahuan, pemahdmterampilan,
sikap (Winkel, 1996 : 50).
Hasil belajar menurut para ahli sebagai berikut:
a. Gagne dan Briggs menyatakan bahwa hasil belajaasiserupakan
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat pddyudelajar

dan dapat diamati melalui penampilan siswa ( J&@il4 :37) .
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b. Reigeluth menyatakan bahwa hasil belajar dapat jdgeakai
sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukurandalaistrategi
alternatif dalam kondisi yang berbeda.

c. Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kualitesl belajar
diduga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya berprestang dapat
dinilai dari nilai rapor.

Dari pernyataan para ahli dan hasil penelitianataisimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil perbutaana didalam diri

siswa terdapat perubahan baik perubahan yangigmmiinaupun tidak.

B2 HOINOOI N0 @77, OAJs Do
S AV #HATEDHALL KRREO ¢ 71O M = §R
0.OEE Ok OMERIO M wa S ¢da +Qm@NEA A%
NEH O AL 6 ANOOROENCHIY, AL ¢+ 3O
SEFINORZER S o Reial TS WAPYOLE - TER S e -
AN+ ARIEOCOR AT ¢ HE 2oH NS o
OCr e NV Lo e fOXHOIRB RN @&
NOBE HOLRAARNEHA D Mw@a F- QRO NED ¢
Hod= &K Yo+ AR RO ¢ X kOO L &Y,
2O NeHOMIERVNUE * Fo DAL IR T
# o O0MH LD 42 B OIALRWE * # o0
AL NG+ QAL O == AOLAEAE A
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Artinya“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nainan@a-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kqpadamalaikat
lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama bendsda itu jika
kamu memang benar orang-orang yang Dbenar!” Mereka
menjawab:’"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kamakat selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; SesumgguEngkaulah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. Allahrfirenan: “Hai
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama betgaAllah
berfirman: “Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, kahw
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan liamimengetahui
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apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikéQ.S. Al
Bagarah: 31-33).

Dari ayat tersebut ada empat hal yang dapat diket®ertama,
Allah SWT dalam ayat tersebut bertindak sebagau guemberikan
pengajaran kepada Nabi Adam as; kedua, para maldikiak
memperoleh pengajaran sebagaimana yang telahnahtedabi Adam.
Ketiga, Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Adamarag
mendemonstrasikan ajaran yang diterima di hadapaa malaikat.
Keempat, materi evaluasi atau yang diujikan hakusfang pernah
diajarkan.

5. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir berpikir kritis merupakan konsep dasar yaerdiri
dari konsep berpikir yang berhubungan dengan prbségar dan
krisis itu sendiri sebagai sudut pandang selainuga membahas
tentang komponen Dberpikir kritis dalam keperawatgang
didalamnya dipelajari krakteristik, sikap dan stntderpikir kritis,
analisis, pertanyaan kritis, pengambilan keputudan kreatifitas
dalam berpikir kritis (Patrick, 2000:1).

Berpikir  kritis adalah  berpikir yang memeriksa,
menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek tlasisatau
masalah. Termasuk di dalamnya mengumpulkan, meagisig
mengingat, dan menganalisa informasi. Berpikir ikritermasuk

kemampuan membaca dengan pemahaman dan mengkdentifi
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materi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan. Ingguberarti
mampu menarik kesimpulan dari data yang diberikan champu
menentukan ketidakkonsistenan dan pertentangamdzdkelompok
data (Wena, 2008 : 177).

Berpikir kritis diartikan sebagai ketrampilan béipiyang
menggunakan proses berpikir dasar, untuk menganargumen
dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna da
interpretasi, mengembangkan pola penalaran yangskiothan logis,
memahami asumsi yang mendasari tiap-tiap posismbegkan
model presentasi yang dapat dipercaya, ringkasraamakinkani(f,
2010 : 62). Kritis €ritical) menurutwebster’'s new encyclopedic all
new 1994 edition adalah “menerapkan  atau mempraktikan
menelitian yang teliti dan objektif” sehingga “biip kritis” dapat
diartikan sebagai berpikir yang membutuhkan kectamalalam
membuat keputusan.

Kesimpulan nya adalah Kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan yang sangat esensial untulduletm,
pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua adpgkdupan
lainnya. Keterampilan berpikir kritis atau kognitiang digunakan
dalam berpikir kualitas tinggi memerlukan disiplintelektual,
evaluasi diri, berpikir ulang, oposisi, tantangam dukungan

Indikator Berpikir Kritis.



30

Berpikir kritis menurut Ennis dalam Costa terdagddt
indikator yang terangkum dalam 5 kelompok keterdempberpikir,
yaitu memberikan penjelasan sederhaglanjentary clarificatiop
membangun keterampilan dasarsagic suppoit menyimpulkan
(interfencg, membuat penjelasan lebih lanjut adyance
clarification), serta strategi dan taktiktfategy and tactigs

Pengertian yang lain diberikan oleh Ennis yaiturpter
kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan unmeknbuat
keputusan yang masuk akal mengenai apa yang dyaérdan apa
yang dikerjakan. Berpikir kritis merupakan salahtus@ahapan
berpikir tinggi yang mengategorikan proses berpikimpleks atau
berpikir tingkat tinggi kedalam empat kelompok yangeliputi
pemecahan masalalproblem solving) pengambilan keputusan
(desicion making dan berpikir kritis(critical thinking). Berpikir
kritis diperlukan dalam kehidupan. Manusia dalamhidthepan
bermasyarakat, selalu dihadapkan pada permasalajerg
memerlukan pemecahan. Untuk memecahkan suatu paahas
tentu diperlukan data- data agar dapat dibuat kspatyang logis,
dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat, lukper
kemampuan berpikir kritis yang baik (12010 : 62). Berpikir kritis
pada umumnya dianggap sebagai tujuan utama dalaringbegaran .

Selain itu, berpikir kritis memainkan peranan ygenting dalam
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banyak macam pekerjaan, khususnya pekerjaan- pakeryang
memerlukan ketelitian dan berpikir analitis (Watstam Glaser) .

Menurut Dressel dan Mayhew (dalam, li2010 : 62)
berpendapat bahwa beberapa kemampuan yang dikaiagan
konsep berpikir kritis adalah kemampuan-kemampuartuku
memahami masalah, memahami asumsi-asumsi, merumukka
menyeleksi hipotesis yang relevan, serta menarsknkaulan yang
valid dan menentukan kevalidan dari kesimpulasirkpulan Dari
pendapat para ahli seperti telah diutarakan d@ddgst disimpulkan
bahwa berpikir kritis merupakan bagian dari peraadar

Penalaran menurut Krulik dan Rudnick (dalam2®10 : 62)
meliputi berpikir dasar(basic thinking), berpikir kritis (critical
thingking), dan berpikir kreatif (creative thingking). Terdapat
delapan buah penelitian yang dapat dihubungkan aethgrpikir
kritis, yaitu menguji, menghubungkan, dan mengeaslusemua
aspek dari sebuah situasi atau masalah, memfokysk@a bagian
dari pada sebuah situasi atau masalah, mengumpuditan
mengorganisasikan informasi, memvalidasi, mengingaian
menganalisis informasi (lif, 2010 : 63).

Bonnie dan Potts (dalam |liR010 : 62) berpendapat ada
beberapa kemampuan terpisah yang berkaitan dergaankpuan
menyeluruh untuk berpikir kritis, yaitu : menemukamalogi-analogi

dan macam hubungan antara potongan- potongan iasprm
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menentukan kerelevanan dan kevalidan informasi yalagat
digunakan untuk pembentukan dan pemecahan masa&ia
menemukan dan mengevaluasi penyelesaian atau aarakgin
dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pendapat diatas berbeda, namun pada
hakikatnya memiliki kesamaan pada aspek mengumpulka
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secardifefSkswa
perlu memiliki kemampuan berpikir yang baik agatak salah
membuat keputusan dalam kehidupannya. Rubermengddauuk
bahwa dalam berpikir siswa dituntut menggunakategt kognitif
tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasamecahan
masalah, dan mengatasi masalah serta kekurangannya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Tapilouw yang mekga
bahwa “berpikir kritis merupakan berpikir disipi@ang dikendalikan
oleh kesadaran. Cara berpikir ini merupakan cangilkie yang
terarah, terencana, mengikuti alur logis sesuapaenfakta yang
diketahui” Gofan 2010 : 64). Dari uraian tersebut, berpikir lriti
berkaitan erat dengan argumen, karenakan argumempakan
serangkaian pernyataan yang mengandung pernyate@aarifan
kesimpulan. Kesimpulan biasanya ditarik berdasanamyataan-
pernyataan yang diberikan sebelumnya atau yangutipeemis

Ennis menyatakan bahwa terdapat lima indikator

keterampilan berpikir kritis yaitu: memberikan pelapan secara
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sederhanaHlemtary Clarification) membangun keterampilan dasar
(Basic Support), Membuat interferensi (inferring), membuat
penjelasan lebih lanjutaflvanced clarificatioy dan mengatur
strategi dan taktikstrategies and tactics).
Adapun kelima indikator keterampilan berpikir ksitiini
diuraikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2.2

Indikator berpikir kritis menurut Ennis
(Costa, 1985 : 54 — 57)

Keterampilan berpikir kritis Sub keterampilan berpikir kritis

B

Memberikan penjelasan sederhaa
elementary clarification)

. Memfokuskan pertanyaan
Menganalisis argumen

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan
klarifikasi dan pertanyaan yarng
menantang.

N

Membangun keterampilan dagl. Mempertimbang kan kredibilitas
(basic support) (kriteria suatu sumber).

2. Mengobservasi dan
mempertimbang kan hasil
observasi.

Menyimpulkatinterference) 1) Membuat deduksi dap
mempertimbang kan hasil deduksi.

2) Membuat induksi dam

mempertimbangkan hasil induksi,
3) Membuatdan mempertimbangkan

keputusan
Membuat penjelasan lebih lanjut Mendefinisikan istilah
(advanced clarification) mempertimbangkan definisi

2. Mengidentifikasi asumsi

Strategi dan taktik(strategies andlL. Memutuskan suatu tindakan,
tactics) 2. Berinteraksi dengan orang lain.
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6. Aktivitas Dalam Belajar.

Belajar bukanlah berproses dalam kekehampaan. Tadiksepi
dari berbagai aktivitas. Tidak pernah melihat oradoglajar tanpa
beraktivitas belajar itu berhubungan dengan mashb&lhjar menulis,
mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpkinah atau
praktek, dan sebagainya (Djamarah, 2002 : 38).

1) Perlunya aktivitas dalam belajar.

Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuatikunt
mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatanaKidda belajar
kalau tidak aktivitas. Itu sebabnya aktivitas makgn prinsip, atau
asas yang sangat penting didalam interaksi betagagajar. Sebagai
rasionalitasnya hal ini juga mendapat pengakuanksabagai ahli
pendidik. Montessori juga menegaskan bahwa anak-ata
memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendirimbentuk
sendiri, pendidikan akan berperan sebagai pembgnbdan
mengamati perkembangan anak-anak didiknya pernyataa
Montessori ini memberikan petunjuk bahwa yang bmgalakukan
aktivitas didalam pembentukan diri adalah anak #andiri
sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan menakea
segala kegiatan yang akan diperkuat anak didiki. izardapat diatas

jelas bahwa kegiatan belajar, subjek didik/siswadaktif berbuat.
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Dengan kata lain bahwa dalam belajar sangat disemluadnya
aktivitas, tanpa aktivitas belajar tidak akan begkung dengan baik
(Sardiman, 1996 : 95-96).
Prinsip-prinsip aktivitas

Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hail akan
dilihat dari sudut pandang perkembangan konsep jiaeaurut ilmu
jiwa dengan melihat unsur kejiwaan, seseorang kuixgdajar atau
subjek didik, dapatlah diketahui bagaima prinsigivitas yang
terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sughandang ilmu
jiwa, maka sudah barang tentu yang terjadi fokukgimn adalah
komponen manusiawi yang melakukan aktivitas dalastajr-
mengajar yakni siswa dan guru.

Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sugh#ndang
ilmu jiwa ini secara garis besar dibagi menjadi gaadangan yakni
ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern.

a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama
John Locke dengan konsepnya tabalurasa, mengibaratk
jiwa seseorang bagaikan kertas putih yang tidakulier kertas
putih kemudian akan mendapatkan coretan atau rutlaa luar.
Siswa diibaratkan sebagai kertas putih, sedangkaarwdari luar
yang menulis adalah guru. Dalam hal ini tersergballa guru
mau dibawa kemana mau di apakan siswa itu, karanayg@ng

memberikan dan mengatur isinya. Dengan demikianvitdg
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didominasi oleh guru, sedang anak didik bersifasifpaan
menerima begitu saja.
b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern
Aliran jiwa yang bergolong modern akan menerjemahka
jiwa manusia itu sebagai sutu yang dinamis, menpldtensi dan
energi sendiri. Oleh karena itu secara alami andik darus bisa
menjadi aktif, karena adanya motivasi dan dorongdeh
bermacam-macam kebutuhan anak didik dipandang akbag
organisme yang mempunyai potensi untuk berkembaef o
sebab itu tugas pendidik membimbing dan menyedidkealisi
anak didik agar dapat mengembangkan bakat dan gyatalam
hal ini anaklah yang beraktivitas, berbuat dan saktif sendiri
(Sardiman, 1996 : 96-98).
3) Jenis-jenis aktivitas dalam belajar
Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan
mencatat seperti yang lazim terdapat disekolahkolagan
tradisional. Paul B.Diedrich membuat suatu dafiangy berisi 177
macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digkéon sebagai
berikut:
a. Visual activities, yang termaksuk didalamnya misalnya,
membaca memperhatikan gambar demostrasi, percobaan

pekerjaan orang lain.
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b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities,sebagai contoh, mendengarkan : uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan
laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya, menggambar, membuat grafik,
peta, diagram.

f. Motor activities, yang termaksud didalamnya antara lain:
melakukan percobaan membuat konstruksi, model rassp
bermain, berkebun, beternak.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggap,
mengingat memecahkan soal, menganalisa melihatnigaby
mengambil keputusan.

h. Emotional activitiesseperti misalnya: menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, beraangegugup.

Jadi dengan mengklasifikasi aktivitas seperti dkana diatas,
menunjukkkan bahwa aktivitas disekolah itu cukupngteks dan

bervariasi (Sardiman, 1996 : 100-101).

Aktivitas guru dan siswa pada penelitian ini yaitu

menggunakan model pembelajaran generatif.
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7. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi belajar.

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dgan atau
alasan. Motif merupakan tenaga pendorong yang mendo
manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di ddiammanusia,
yang menyebabkan manusia bertindak atau melakukanati.
Motivasi merupakan tenaga pendorong yang mendomagusia
untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Sedangkéiuasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalansebeorang
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kedostiajar itu demi
mencapai suatu tujuan.

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia dakma
perilaku belajar(Dimyati, 2006:80). Sejalan dengan Ratumanan
(2002:72) mengatakan bahwa; “Motivasi adalah sebdgeongan
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah [&adangkan
motivasi belajar adalah “Keseluruhan daya penggegrsikis di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajagnjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan aadh gegiatan
belajar itu demi mencapai suatu tujuan (Tadjab,418%)".Dari
beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwhvasi

memiliki 3 komponen, yaitu: a)kebutuhan, kebutuhanadi bila
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individu merasa ada ketidak seimbangan antara apg dimiliki
dari apa yang ia harapkan; b) dorongan, merupag&gratan mental
untuk melakukan suatu.; dan c) tujuan, tujuan ddaé yang ingin
dicapai oleh individu. Seseorang yang mempunyaiatujtertentu
dalam melakukan suatu pekerjaan, maka ia akan woieak
pekerjaan tersebut dengan penuh semangat.

Pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantureyapeb
besar motivasi itu mampu membangkitkan motivase@esg untuk
bertingkat laku. Dengan motivasi yang besar, mase@&ang akan
melakukan sesuatu pekerjaan dengan lebih memusaakintujuan
dan akan lebih intensif pada proses pengerjaarbgiam kegiatan
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseturuldaya
penggerak di dalam diri seseorang yang menimbukagiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegaitalajdr dan
memberikan arah pada kegiatna belajar, sehinggaartuyang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 yaitu motivasiinsik
dan motivasi ekstrinsik (Sardiman, 2005:189). Masivinstrinsik
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfuinga tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiapviddi sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan miotkaginsik
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya kweadanya

perangsang dari luar. Sejalan dengan itu pula,a®uaya (1994:72)
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juga membagi motivasi menjadi 2 yaitu: a) motivasstrinsik, yaitu
motivasi yang berfungsi karena adanya rangsangartuda, dan b)
motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berfungsieskipun tidak
mendapat rangsangan dari luar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivaekjar
pada dasarnya ada dua yaitu: motivasi yang datandirs dan
motivasi yang ada karena adanya rangsangan dari Kedua
bentuk motivasi belajar ini sangat berpengaruhamap prestasi
belajar. Setiap motivasi itu bertalian erat hubundgangan tujuan
atau suatu cita-cita, maka makin tinggi harga stugtian itu, maka
makin kuat motivasi seseorang untuk mencapai tujiamwanto
(1996:70) mengatakan bahwa fungsi motivasi ada Bu:ya)
motivasi itu mendorong manusia untuk berbuat atatirwak,
motivasi ini berfungsi sebagai penggerak atau seb@agtor yang
memberikan energi kepada seseorang untuk melaksgsunatu b)
motivasi itu menentukan arah perbuatan ke arahpedan suatu
tujuan atau cita-cita, dalam hal ini motivasi meayate
penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh umbgkcapai
tujuan itu, sehingga makin jelas tujuan itu, makeias pula
terbentang jalan yang harus ditempuh dan c) motitamenyeleksi
perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan mang dilakuan

dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itingae
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mengenyampingkan perbuatan yang tidak bermanfagit tbhpuan
itu.

Kajian teori motivasi ada yang dikenal dengan teori
kebutuhan. Teori ini dikemukakan oleh A.H. Maslovwanyg
mengemukakan bahwa orang termotivasi untuk melaksksuatu
karena didasari adanya kebutuhan dalam dirinyag yembagi
menjadi 5 (lima) kebutuhan yaitu: (1) kebutuhanofagis yang
merupakan kebutuhan manusia untuk bertahan hidap piga
disebut kebutuhan pokok yang terdiri dari kebutuimakan, minum,
pakaian, dan tempat tinggal; (2) kebutuhan rasanarang meliputi
keamanan akan perlindungan dari bahaya kecelakaga Kan
jaminan hari tua; (3) kebutuhan sosial yang berkphutuhan-
kebutuhan seseorang untuk diterima dalam kelomeukritu yang
menyenangkan bagi dirinya; (4) kebutuhan penghargseperti
halnya kabutuhan bagi seorang pegawai yang belergan baik
tentu ingin mendapat penghargaan dan pengakuan adasan
ataupun pujian dari teman kerjanya atas prestasoga; (5)
kebutuhan aktualisasi diri yang berupa kebutuhary yauncul dari
seseorang dalam proses pengembangan potensi damkesmnnya
untuk menunjukkan jati dirinya yang sebenarnya {blem,

2003:104-107).
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Fungsi Motivasi

Fungsi motivasi adalah sebagai berikut :

i. Sebagaipendorong untuk berbuat sesuatu dari sekidgiitas
yang dilakukan.

ii. Penentu arah perbuatan yakni kearah tujuan yamg dicpapai.

iii. Menyeleksi perbuatan.

iv. Pendorong usaha untuk mencapai prestasi.

v. Motivasi adalahsesuatu yang paling mendasar yangs heda
dalam proses belajar karena hasil belajar akamaptila ada
motivasi.

vi. Motivasi selalu bertalian dengan suatu tujuan.

Indikator Motivasi Belajar Siswa

Adapun indikator motivasi belajar siswa, yaitu ggba
berikut( Uno,2011 :23) :

i. Adanya hasrat dengan keinginan untuk melakukarekayi

ii. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan.

iii. Adanyan harapan dan cita-cita.

iv. Penghargaan dan penghormatan atas diri.

v. Adanya lingkungan yang baik.

vi. Adanya kegiatan yang baik.

Motivasi yang digunakan pada penelitian ini yaitalagn

model pembelajaran generatif.
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8. Bunyi
a. Pengertian Bunyi

Bunyi adalah gelombang mekanik yang merambat dalam
medium. Bunyi timbul karena getaran partikel-pattilpenyusun
medium. Getaran partikel-partikel inilah yang mergtakan energi
yang berasal dari sumber bunyi merambat dalam metéusebut.
Dengan demikian, bunyi hanya bisa merambat jika meaium.
Bunyi tidak dapat merambatruang hampa. Di udargibmerambat
akibat getaran molekul-molekul diudara. (Abdull#16 : 426-
427).

Cepat rambat bunyi berbeda dalam material yangederb
Cepat rambat bunyi dalam zat padat lebih besarpdaia dalam zat

cair dan cepat rambat bunyi dalam zat cair lebisabelari pada

dalam gas.
Tabel 2.3
Cepat rambat bunyi pada berbagai medium.

(Mikrajuddin Abdullah, 2016 : 427)
No. Nama Zat Cepat rambat bunyi (m/s)
1. | Udara 3.43
2. | Udara @°C) 3.31
3. | Helium 1.005
4. | Hidrogen 1.300
5. | Air 1.440
6. | Air Laut 1.560
7. | Glass 4.500
8. | Besi 5.000
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9. | Baja 5.000
10. | Aluminium 5.100
11. | Kayu Keras 4.000

1.

b. Frekuensi Gelombang Bunyi.

Pengetian Gelombang Bunyi
Frekuensi bunyi adalah banyaknya getaran yangdierja
setiap sekon. Hubungan frekuensi (f), kecepataddx)panjang

gelombangX) yaitu:

v
/]:T atau f =

<

Keterangan : f = frekuensi (Hz)
v = kecepatan (m/s)
A = panjang gelombang (m)

Persamaan 2.1 menunjukkan bahwa panjang gelombang
A berbanding terbalik dengan frekuensinya, artingeantinggi
dihasilkan oleh panjang gelombang yang pendek daaa n
rendah dihasilkan oleh panjang gelombang yang pgr(&ears
Zemansky,Young Freedman, 2001 : 71).

Dua aspek bunyi yang dirasakan telinga adalah kakua
bunyi (loudness)dan ketinggian bunyipftch) Kekuatan bunyi
merepresentasikan energi yang dibawa oleh gelombangi.
Ketinggian bunyi merepresentasikan apakah bunysebert

tinggi seperti bunyi biola atau rendah seperti bugss gitar
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(Abdullah, 2016 : 427). Tinggi rendah bunyi ber&aitdengan
frekuensi pembawa bunyi tersebut. Bunyi tinggi niigmi
frekuensi tinggi dan bunyi rendah memiliki frekuerendah.
Adapun penjelasan tentang gelombang bunyi menurut
Al-Qur'an yang terdapat dalam Q.S Huud ayat 42uyaébagi

berikut:

“OF 2 OOOKHO N LIRSV NIH@R:D
OIOE Yo ZE XM Wwa e X@EORN O
¢ OONANEOEOORI o Seaellh L oE
QOON<EIHO DL O N €ZOOOH BN
Oc S OCADOL e @O NE+ «[AALIEL @ x
G BN, AC HM o S &S P9
Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka
dalam gelombang laksana gunung. dan Nuh memanggil
anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jagpencil:
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami danganlah
kamu berada bersama orang-orang yang kafir."(Q.5idH42)
Macam-macam Frekuensi Gelombang Bunyi
Semua benda yang bergetar menghasilkan bunyi.
Namum tidak semua bunyi yang dihasilkannya dagandkap
oleh indra pendengaran manusia. Telinga manusia ilikiem
batas pendengaran.
Frekuensi bunyi terbagi menjadi 3, yaitu:
a. Audiosonik
Audiosonik adalah frekuensi bunyi antara 20-20.000
Hz, yang dapat didengar oleh telinga manusia (Abddul

2016 : 434).Gelombang audiosonik ini misalnya dikas
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oleh alat musik, percakapan, tumbukan antar besdda
semua getaran bunyi yang bunyinya mampu didengar
manusia.
. Infrasonik

Infrasonik adalah frekuensi bunyi yang kurang @ari
Hz. Pada frekuensi ini dapat didengar oleh bebebagpsiang
seperti: Lumba-lumba, anjing, jangkrik, kelelawdan lain-
lain (Abdullah, 2016 : 434).Gelombang ini tak dapat
dideteksi oleh telinga manusia. sebagai contoh sumb
sumber gelombang infrasonik yaitu gempa bumi (viks
seismik ) dan aktivitas gunung berapi (aktivitaskaaik ).
Gelombang infrasonik dari aktivitas seismik ataupun
vulkanik juga mampu dideteksi oleh binatang — langtdi
sekitarnya. Oleh karena itu biasanya, sebelum diega
bencana berupa gunung meletus ataupun gempa bumi,
binatang-binatang itu lebih dulu bermigrasi atauplelah
dari lokasi tersebut. Meskipun tak mampu mendetgksi
ternyata manusia memiliki reaksi tertentu terhaddpnya
gelombang infrasonik (Resnick,1985: 656). Beberapa
penelitian para ahli menunjukkan bahwa seseoranmy ya
berada di sekitar gelombang infrasonik akan cemdgeru
merasa cemas, gelisah, ngeri dan merasakan sesuatu

keanehan emosi.
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c. Ultrasonik

Ultrasonikadalah gelombang bunyi yang mem
frekuensi di atas 20.000 Hz. Gelombang ini tidakpad
didengar oleh telinga. Namun, beberapa hewan segirg
dan kelelawar dapimendengar bunyi ultrason(Abdullah,
2016 : 434). Ada banyak manfaat gelombang ultrasc
misalnya di bidang medis dan industri. Di bidangdisg
gelombang ini dapat digunakan untuk mencitrakaim jgaitu
dengan ultrasonografi (USG ) dan juga untuk menifticaa
gigi (Resnick,1985: 656). Di bidang irstri , gelombang ini
juga dapat digunakan untuk melakukan uji tak ruegakiNon

Destructive Testir (NDT).

Infrasonik Audiosonik Ultrasonik

20 Hz 20 000 Hz

Gambar 2.1 Jangkaun frekuensi audisoinfrasonik, dar
ultrasonik Mikrajuddin Abdullah, 2016 434).
Resonans
Peristiwa resonansi yang seringrjadi pad sebuah
pesawat terbang rendah, k-kaca jendela bergetar, sedang
kace-kaca lainnya tidak ikut bergetar. Bergetarnya -kaca
jendela tersebut diseburesonansi Resonansiadalah ikut

bergetarnya suatu ber karena pengaruh getarannda lain
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yang berfrekuensi sama (Abdullah, 2016 : 534). Rassi
memegang peranan penting dalam kehidupan sehacdraoh
resonansi yaitu suara dawai gitar akan terdengassk@ka
adanya peristiwva resonansi dan contoh lainnya sepeara
beruk (jenis kera) yang terdengar keras juga akdmdnya
resonansi.

Resonansi sebuah benda akan terjadi jika bendabtedrs
memiliki frekuensi sama dengan benda yang lain yseapng
bergetar. Resonansi benda-benda yang mempunyaiefiek
sama ini juga dapat terjadi pada dua garpu talagyan
frekuensinya sama (Abdullah, 2016 : 510-511).

Digetarkan Tidak digetarkan

I )

\J) "/}

| |

Gambar 2.2 Dua Garputala identik yang digetarkan tidak
digetarkan.
Gambar 2.2 menujukkan Dua garpu tala identik dan
memiliki frekuensi alamiah yang sama. Garpu tataddja yang
digetarkan sedangkan garpu tala kanan tidak digarfggmun,

beberapa saat kemudian garpu tala kanan akan déugetar

dengan frekuensi yang sama. Inilah peristiwa ressina



49

(Abdullah, 2016 : 53). Akan tetapi, sudah diketatmahwa
resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suahdd karena
getaran benda lain. Syarat terjadinya resonansaladeekuensi

yang sama dengan sumber getarnya.

wll L

Gambar 2.3 Resonansi terjadi pada garputala yaetakkan
berhadapan.

Garputala saat digetarkan tanpa kotak, maka akan
terdengar suara lemah sekali. Akan tetapi, jikpufaita tersebut
di tekankan pada kotaknya, maka akan terdengaruigdap
bersuara lebih keras. Hal itu membuktikan bahwaargat
garputala akan lebih keras, jika udara di dalamakoikut
bergetar. Pantulan yang terjadi di dalam kotak akan
memperbesar suara garputala. Prinsip resonandilijedlikan

dasar mengapa alat musik selalu dilengkapi dengeakk

Gambar 2.4 Resonanasi pada senar.
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Resonansi dapat terjadi pada beberapa garputalg yan
berfrekuensi sama jika salah satunya digetarkarsom&si
terjadi pula pada dua buah gitar dengan menggetadah satu
senar sehingga senar yang sama pada gitar yangKam ikut
bergetar.

Resonansi pada senar gitar diperlihatkan pada QGa2¥a
Jika memiliki dua buah gitar, letakkanlah potongartas kecil-
kecil pada senar gitar 1, kemudian petiklah sengar 2.
Akibatnya, potongan kertas yang diletakkan padarsgiar 1
akan turut bergetar sehingga kertasnya jatuh (A&lduR016 :
53).

Gangguan yang diberikan pada benda yang berosilasi
dapat dipandang sebagai penyerahan energi padaa bend
berosilasi tersebut. Jika energi diberikan pada gaag tepat
maka energi tersebut akan terus-menerus diserdp dada
yang sedang berosilasi sehingga energi benda yargsilasi
makin besar. Energi akan terus menerus diserapabapabila
frekuensi pemberian gangguan persis sama deng&oefrs
alamiah osilasi benda (Abdullah, 2016 : 514).

Contoh resonansi dalam getaran kolom pipa orgaangg y
mana pipa organa adalah kolom udara yang berbesilio&er.
Salah satu ujungnya terbuka sebagai tempat untukuplean

udara. Ujung yang lainnya bisa terbuka atau bigattgp. Pipa
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organa dengan ke dua ujung terbuka disebut sepggaorgana
terbuka. Sedangkan pipa organa dengan salah satg uj

tertutup kita namakan sebagai pipa organa tert(Algalullah,

| 1

Gambar 2.5 skematik pipa Organa terbuka dan tgrtut

2016 : 431).

Ketika udara ditiupkan pada ujung pipa maka kolatara
di dalamnya bergetar dan mengambil salah satu dredu
alamiah. Pada frekuensi ini terjadi resonansi anfegkuensi
getaran udara dan frekuensi alamiah pipa (Abdul016 :
431). Frekuensi alamiah pipa bergantung pada fjpee paik itu
pipa organa terbuka atau tertutup. Sifat yang halipsnuhi
adalah :
1) Simpangan getaran udara selalu maksimum pada yamgy
terbuka.
2) Simpangangetaran udata selalu nol pada ujung wangup.
Udara diluar pipa organayang bersentuhan denganmkol
udara dalam pipa ikut bergetar dengan frekuengy yamasaat

kolom udara dalam pipa organa bergetar. Kecepadambat
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gelombang dalam pipa organa sama dengan keceyzatdoat
gelombang diudara di luar pipa dikarenakan mediatard pipa
organa sama dengan udara diluar pipa organa.Akiatn
panjang gelombang yang dibentuk oleh kolom udalamaipa
organa persis sama dengan panjang gelombang bamg vy
merambat di luar pipa organa. Ini berbeda dengtaraye dawai
gitar di mana panjang gelombang dawai tidak samagate
panjang gelombang bunyi yang dihasilkan (Abdull2aB16 :

432).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Hamdani, Evankati dan Sakti
Indradengan hasil penelitian menunjukkan bahwa inqoeEmbelajaran
generatif terhadap pemahaman konsep siswa yanggmeakan alat peraga
sederhana yang mana terdapat pengaruh dalam pelkamsep siswa dan
besar pengaruhnya adalah 35,51%. Hasil penelitimunmjukkan Hasil
analisis diperoleh, nilai rata-rata post test kelesperimen adalah 79,77 dan
kelas kontrol adalah 71,39 maka dapat dikatakanvaaerdapat pengaruh
model pembelajaran generatif menggunakan alat peeslgadap pemahaman
konsep siswa dan besar pengaruhnya adalah 35,5%&mean penelitian
relevan dengan penelitian yang dilakukan peneltial@ah sama-sama
menggunakan model pembelajaran generatif. Perbegaanadalah pada

penelitian ini peneliti yaitu mengetahui pengarutodel pembelajaran
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generatif menggunakan alat peraga sederhana dagukwenpemahaman
konsep siswa. Kelebihan penelitian relevan dengaelgian yang dilakukan
peneliti adalah menggunakan uji kesamaan dan meaggn uji —t pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen .Kekurangan lpp@merelevan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah kurangpgasiapan yang matang
sehingga kelas sulit untuk dikontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Mahayu#téngan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran genetatifan metode P4QR
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matemats@a dan data yang
telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakanodeetdeskriptif.
Kesamaan penelitian relevan dengan penelitian yaditgkukan peneliti
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaraneratien
Perbedaannya adalah pada penelitian ini penebituy mengetahui
peningkatkan aktivitas belajar dan meningkatkanlitasapengajaran guru.
Kelebihan penelitian relevan dengan penelitian yallgkukan peneliti
adalah mereduksi miskonsepsi dan tanggapan gursisia terhadap model
pembelajaran yang dilaksanakan adalah positip. eigan penelitian
relevan dengan penelitan yang dilakukan penelitlalah tidak
mengimplementasikan model pembelajaran generargate metode PQ4R.

Penelitian yang dilakukan oldtusiana Lusiana, Yusuf Hartono, dan
Trimurti Saleh dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedéekti
penerapan Model pembelajaran generatif untuk palajamatematika

tergolong sangat tinggi dengan rata-rata persentds® 81,8% dan
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ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencap@j32%, serta Sikap
siswa terhadap penerapan MPG tergolong positijalemata-rata persentase
skor 76,50%. Kesamaan penelitian relevan dengaelipan yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama menggunakan model pegaraelageneratif.
Perbedaannya  adalah pada penelitian ini penekiituy data yang
dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitdan kualitatif. Kelebihan
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukpeneliti adalah
Ketuntasan belajar siswa dilihat secara klasikabkufangan penelitian
relevan dengan penelitian yang dilakukan penetitil@h yaitu pada saat
penerap model pembelajaran genratif ini, sebaikog& yang digunakan
dibuat menjadi bahan ajar yang dapat dimiliki adedwa secara individu dan
penggunaan waktu pada pelaksanaan tahap memfokudkan tahap
tantangan kurang fleksibel.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Anis, denganilhpsnelitian
menunjukkan bahwdasil analisis deskriptif terjadi peningkatan hasil
belajar setelah diterapakan model pembelajaran gatnee dengan metode
eksperimen dan diskusi dalam pembelajaran Fisikdoati dari nilai nilai
rata-rata yang diperoleh pada evaluasi akhir setigixlus dimana pada
siklus | adalah 72,62 sedangkan pada siklus Il adaB4,13.Kesamaan
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukaneliti adalah sama-
sama menggunakan model pembelajaran generatifedmbnya adalah
pada penelitian ini peneliti yaitu menggunakpenelitian tindakan kelas

(Classroom Action Research) yang terdiri atas duklus. Kelebihan
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penelitian relevan dengan penelitian yang dilakyt@meliti adalah data yang
diperoleh baik data kuantitatif dan kualitatif dapgeningkatkan hasil belajar
siswa. Kekurangan penelitian relevan dengan péneliyang dilakukan
peneliti adalah kurangnya kreatif dan inovatif dalamemilih stategi
pembelajaran yang relevan dengan materi untuk meken lingkungan
belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa.

Penelitian yang dilakukan oldhKomang Wisnu Budi Wijaya, Prof.
Dr.l Wayan Suastra,M.Pd , dan Dr. | Wayan MuderaWéBlengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan KBKKPS dengan
model pembelajaran langsung antara siswa yang ikgngkegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran generatijatie siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model peajavah langsung dan
siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaraengdn model
pembelajaran generatif yaitu (Fhitung = 168,333<Q005, (F hitung =
341,005; p <0,005) dan Fhitung = 181,456; p <0,08&samaan penelitian
relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliialah sama-sama
menggunakan model pembelajaran generatif dan mengkéterampilan
berpikir kritis siswa. Perbedaannya adalah padelg=n ini peneliti adalah
Penelitian ini menggunakan nonequivalent controugrdesign yang dipilih
dengan simple random sampling. Teknik analisis ditakukan secara
deskriptif dan dilanjutkan dengan menggunakan orey WMANOVA.
Kelebihan penelitian relevan dengan penelitian yallgkukan peneliti

adalah menganalisis perbedaan KPS dengan modelefsgaran langsung.
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Kekurangan penelitian relevan dengan penelitiang ydilakukan peneliti
adalah tidak menerapkan konsep kegiatan pembelajgag merancang

siswa untuk menjadi pelajar aktif.
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D. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis padapenelitian ini yaitu:

1 H,

Terdapat peningkatan yang signifikan hasil belsg@mwa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
generatif pada materi bunyi.

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan hasiajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
generatif pada materi bunyi.

Terdapat peningkatan yang signifikan keterampilarpillir

kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran model pembelajaran generatif pada rimate
bunyi.

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan keteli&anp
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkeadel

pembelajaran model pembelajaran generatif padarinbateyi
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaantiatif yang
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pempglan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penangalarhasilnya. Demikian
pula pemahaman akan kesimpulan penelitian akam leaik apabila juga
disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atawpitan lain Arikunto, 2006
:12).

Desain penelitian yang digunakan adal@ésain Pra-Ekperimental
dengan tipeOne Group Pretest - Posttest desi@esain pra-eksperimental
dinamakan demikian karena mengikuti langkah- lahgkasar eksperimental,
tetapi gagal memasukkan kelompok kontrol. Dengata kain, kelompok
tunggal sering diteliti, tetapi tidak ada perbamgdim dengan kelompok
nonperlakuan dibuat (Emzir, 2010 : 96). Pddesain Pra-Ekperimental
dengan tipgOne Group Pretest-Posttest desgpmpel percobaan dikenakan
perlakuan dengan dua kali pengukuran. Pengukuratanpe dilakukan
sebelum perlakuan diberikan, dan pengukuran kedlaku#an sesudah
perlakuan dilaksanakamdzir , 1988 : 279). Desain ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

59
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Tabel 3.10ne Group Pretest-Posttest Design

Pre-tes Variabel bebas Post-tes
O X Oz
Keterangan :
X Perlakuan
O: : Nilai Pretest(sebelum diberi perlakuan)
O, : Nilai Postesi(setelah diberi perlakuar§giyono, 2012 : 111)

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs An-nur Palandkaya tepatnya
dijalan S. Parman, pada kelas VIII Semester | Tdhelajaran 2016/ 2017.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari72€dmpai dengan bulan
April 2017.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhamigersun dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuidara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, regim objek-objek ini
dapat menjadi sumber data penelitiamafong 2010 : 74). Populasi
penelitian ini adalah seluruh kelas VIIIMTs An-ridalangka Raya yang
terdiri dari 2 (dua) kelas, dengan jumlah 70 sis®&@baran siswa kelas

VIIIMTs An-nur Palangka Raya dapat dilihat padaetah 1 berikut ini:
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Tabel.3.2
Jumlah Siswa Kelas VIII MTs An-nur Palangka RayadraAjaran
2016/ 2017.
No Kelas Jumlah Siswa
1 VIII A 33
2 VIl B 37
Jumlah 70

Sumber : Tata UsaHdTs An-nurPalangka Raya Tahun Ajaran 2016/ 2017
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menuitkiciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampgge flapat didefinisikan
sebagian anggota populasi yang dipilih dengan merggn prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili pop(Martong 2010 :
74). Peneliti dalam mengambil sampel menggunakknikesampling
bertujuan purposive sampling)yaitu teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangapertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelmyk(nto, 1990 : 128).
Berdasarkan kelas dengan asumsi kelasnya homogendgagan
melakukan undian terhadap semua kelas populasi gkag dijadikan
sebagai kelas sampel. Kelas sampel yang terpiitabkelas VIl B .
D. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menemptiapatahap sebagai
berikut:
1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi :
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a. Menetapkan tempat penelitian

b. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait

c. Membuat instrumen penelitian

d. Melakukan uji coba instrumen

e. Menganalisis uji coba Instrumen

Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saildaerikut:

a. Pre testdiberikan kepada siswa untuk mengetahui penguasaan
konsep sebelum materi diajarkan.

b. Sampel yang terpilih diajarkan materi pokok bunyengan
menggunakan model pembelajaran generatif.

c. Melakukan pengamatan bagaimana aktivitas guru tamaspada
saat pembelajaran model pembelajaran generatif g yauana
instrumen ini akan diisi oleh delapan orang pendayagtu dua
orang alumni danenam orang sedang melakukan panelit
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Reg@gram
Studi Tadris Fisika.

d. Melakukan data angket motivasi belajar siswa unhénentukan
peningkatan motivasi belajar siswa setelah mendgmanodel
pembelajaran generatif.

e. Sampel yang terpilih diberikan tes akhpoét tesy, yaitu sebagai
evaluasi untuk mengetahui ketuntasan hasil belagava terhadap

materi bunyi.
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f.  Menganalisis jawaban keterampilan berpikir kritisbaslum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran generatif.
3) Kesimpulan. Peneliti pada tahap ini mengambil kesilan dari hasil
analisis data dan menuliskan laporannya secar&dpngari awal sampai
akhir.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitieer

1. Observasi ke sekolah untuk mengetahui masalah &payang terdapat
pada sekolah yang akan diteliti. Observasi merupakatu pengamatan
langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tindk&unya
(Slameto, 1999 : 93).

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika pakisladeyang akan
diteliti untuk mengetahui bagaimana proses pemdelaj fisika
berlangsung dan apa saja yang menjadi kesulitawasigalam
mempelajari fisikalnterview atau wawancara adalah suatu teknik untuk
mendapatkan data dengan mengadakan hubungan lgndgsutemu
muka dengan sisw@ace to face relation}Slameto, 1999 : 93).

3. Pengamatan Aktivitas guru dan Siswa
Pengamatan juga dilakukan untuk mengetahui aksivgizru dan siswa
pada saat diterapkan model pembelajaran genepaiifa penelitian ini
menggunakan 8 pengamat untuk memberikan penilagzta pembar
pengamatan yang sudah di sediakan oleh penelitigdPeat aktivitas
guru berjumlah 1 orang sedangkan pengamat aktisisag berjumlah 7

orang.



64

Angket motivasi belajar siswa

Untuk mengukur peningkatan motivasi belajar siswanggunakan
angket motivasi belajar. Angket motivasi belajaws digunakan untuk
mengetahui seberapa besar siswa termotivasi dakgratkn belajar
dengan model pembelajaran yang diterapkan. Angketivasi ini
diberikan kepada siswa setelah ~melaksanakan pejetaeia
menggunakan model yang diterapkan. Kisi-kisi insen angket

motivasi belajar siswa ditampilkan pada Tabel gl2agai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi
No Indikator Motivasi No Butir Jumlah
1 Adanya hasrat dan keinginan untuk 1, 2, 3, 4 4
melakukan kegiatan
2 Adanya dorongan dan kebutuhan| 5,6, 7 3
melakukan kegiatan
3 Adanya harapan dan cita-cita 8,9, 10 3
4 Penghargaan dan penghormatan atasl1,12, 13 3
diri
5 Adanya lingkungan yang baik 14, 15, 4
16, 17
6 Adanya kegiatan yang baik 18, 19, 4
20, 21
Jumlah 21
5. Tes adalah alat pengukur yang mempunyai standag yabyektif

sehingga dapat digunakan secara meluas, serta degpak betul
digunakan untuk mengukur dan membandingkan keagadis atau
tingkah laku individu gudijono, 2005 : 669)Jntuk mengukur hasil belajar
siswa digunakanPretest dan Postest Pretest digunakan untuk

mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum dibepkdakuan dan
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Postest digunakan untuk mengukur hasil belajar dan ketpiizm

berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan.

Instrumen tes hasil belajar (THB) kognitif menggksra soal

tertulis dalam bentuk essay. Sebelum digunakahdsi belajar kognitif

dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetakaliditas dan

reliabilitas, uji daya beda serta tingkat kesukasaal. Kisi-kisi soal

instrumen uji coba THB kognitif dapat dilihat padael 3.5 berikut :

Tabel 3.4 Kisi- Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Kagnitif

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Aspe

2k

Nomor Soal

Mengaplikasikan  dat
memaparkan
karakteristik gelomban
bunyi Dalam kehidupa
sehari-hari

- QL

1.

Siswa mampu menjelaskan C,

pengertian bunyi melalyi
penjelasan guru

Siswa mampu menjelaskan

Syarat terjadi dan

terdengarnya bunyi dengan

tepat.

Siswa mampu menjelaskan
pengertian cepat rambat

bunyi dalam medium yang

berbeda melalui penjelasan

guru
Siswa mampu menghitung
cepat rambat bunyi

menggunakan persamaan
untuk menyelesaikan sogl

soal latihan.

Cs

C,

1*,2

3,4*

5*,6

7,8*

Membedakan
infrasonik, ultrasonik
dan audiosonik

siswa mampy
menyebutkan frekuensi
gelombang bunyi dengan
tepat.

siswa mampu menjelaskan C,

frekuensi gelombang buny
dengan tepat.

Siswa mampu menjelaskan Cs

daerah frekuensi

C

10%,11

12%,13
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gelombang bunyi dalam

kehidupan sehari-hari
dengan teliti.
4. Siswa mampu menghitung C, 14*,15
bunyi berdasarkan
didengar oleh telinga
manusia norma|

menggunakan persamaan
untuk menyelesaikan sogl

soal latihan.
Menunjukkan  gejala 1. Siswa mampy G, 16
resonansi dalam  menjelaskan  pengertign
kehidupan sehari-hari. resonansi dengan tepat.
2. Siswa mampu menjelaskan ¢, 17

syarat terjadi resonansi
dengan tepat.
3. Siswa mampu menjelaskan C,

contoh resonansi 18
dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari

4. Siswa mampu mengetahui C, 19

manfaat resonansi dalam
kehidupan sehari- hari.
5. Siswa mampy ¢, 20
menganalisis pengaruh
atau dampak negatjf
resonansi dalam kehidupan
sehari  —hari melalui
penjelasan guru.

*) soal yang dibuang / tidak digunakan untuk pengaanbdata setelah uji coba
instrumen.

Keterangan:
C, (aspek pengetahuan) =5%
C, (aspek pemahaman) =25%
Cs (aspek aplikasi) =25%
Cs (aspek analisis) =10 %
Instrumen tes keterampilan berpikir kritis siswanggunakan

soal tertulis berbentulessay Sebelum digunakan, tes keterampilan
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berpikir kritis siswa dilakukan uji coba terlebiakilu untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas, uji daya beda sertglet kesukaran soal. Kisi-

kisi soal instrumen uji coba tes keterampilan Herpiritis dapat dilihat

pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.5 Kisi- Kisi Instrumen Tes Keterampilan bepikir Kritis

No Indikator Sub- Indikator Nomor soal
1. Memberikan penjelasgnvienganalisis argumen 1,
sederhana (Elementary
clarification)
2. Membuat penjelasanMengidentifikasi  asumsi 3,4
lebih lanjut (Advanced yang diperlukan
clarification)
3. Strategi dan  taktik Memutuskan suatu tindakan 10, 12
(strategy and tactics
4, Menyimpulkan Membuat induksi  dan 6,7
(inference) mempertimbangkan induksi
dengan membuat suatu
kesimpulan
5. Menyimpulkan Membuat dan 11*,8*
(inference) mempertimbangkan  nilai
keputusan
6. Memberikan penjelasgniMemfokuskan pertanyaan 5.9
sederhana (Elementary
clarification)

dianalisis uji coba instrumen.

*)soal yang dibuang / tidak digunakan untuk pengaanbiflata setelah

6. Dokumentasiadalahditujukan untuk memperoleh datagsiang dari

tempat penelitian,

meliputi

buku-buku yang

relevgmeraturan—
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peraturan, laporan kegiatan, foto—foto, data yaelgvan penelitian
(Riduwan : 105).

E. Teknik Keabsahan Data
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alagyepul data

benar—benar valid dan dapat diandalkan dalam mehkgpndata penelitian.
Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualgasdari segi validitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan realibiltat s
1. Validitas Butir Soal
a. Uji Validitas Butir Soal Esay UntukHasil Belajar
danKeterampilan Berpikir Kritis
Untuk validasi soal essay hasil belajar dan ketpriam
Berpikir kritis peneliti menggunakan rumus korelpsbduct momen

(Surapranata, 2009 : 58).

By = J{NZX;V—Z(;YX;Z(}Z{)I(V) e G
Keterangan:

ry = Koefesien korelasi antara variabel X dan vagiab
X = Skor item

Y = Skor total

N = Jumlah siswa

Harga validitas butir soal yang digunakan sebagstrumen
penelitian adalah butir-butir soal yang mempunyaigh validitas

minimum 0,30 karena dipandang sebagai soal yank. h#tuk
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butir-butir soal yang mempunyai harga validitasasibh 0,30 tidak
digunakan sebagai instrumen peneliti@arépranata, 2009 : 58).

Hasil analisis validitas butir soal dari 20 soahgaligunakan
sebagai soal uji coba tes hasil belajar (THB) koigrdidapatkan 10
soal dalam kategori valid, dan 10 soal dalam katetiak valid.
Sedangkan hasil analisis validitas dari 12 soalgyadigunakan
sebagai soal uji coba keterampilan Berpikir Krit{&BK),
didapatkan 8 soal dalam kategori valid, 4 soal dakategori tidak
valid.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen adalah mengukur sejauh masadapat
dipercaya untuk menghasilkan suatu skor yang dpag konsisten untuk
mengetahui tingkat reliabilitas pada tes yang bdthleuraian digunakan

rumusAlpha (Arikunto,2009:109)

Yo’
rll:(nrllj(l— 002 j (3.2)

Keterangan:

r1 = reliabilitas tes

n = jumlah soal
Z atz = jumlah varians skor tiap-tiap item

o = varian total
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Dalam perhitungannya peneliti menggunakan prognaorosoft
excell.
Adapun Interpretasi koefisien reliabilitas adasabagai berikut :

Tabel 3.6 Skor Reliabilitas

No. Interval Kriteria
1. 0,80 — 1,000 Sangat Tinggi/Sangat Baik
2. 0,60 — 0,799 Tinggi/Baik
3. 0,40 — 0,599 Cukup
4. 0,20 — 0,399 Rendah
5 0,00 — 0,199 Sangat Rendah

Sur.nber : Sugiyono (2009 : 231)

Untuk mengetahui signifikansi koefisien reliabiitgpada taraf
signifikansi 5% dampe= 0,297 yaitu jikari>ripeimaka data tersebut
reliabel dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakul@diperoleh
tingkat reabilitas instrumen THB kognitif penelitiaebesar 0,76 kategori
tinggi, sehingga dapat dikatakan soal-soal THB kKdgmemiliki
reliabilitas tinggi. Sedangkan hasil analisis bal yang dilakukan,
diperoleh tingkat reabilitas instrumen Keterampil&erpikir Kritis
(KBK) penelitian sebesar 0,76 kategori tinggi, selgia dapat dikatakan
soal-soal Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) menkil reliabilitas
tinggi
Taraf Kesukaran (difficulty index)

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasilafgr pertama-
tama dapat diketahui dari derajat kesukaran ated k&sukaran yang

dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut



71

(Sudijono,2005:370).Taraf kesukaran adalah “pengarkseberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal mketmigkat kesukaran
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan babea tersebut
baik(Arifin ,2008:266). Suatu soal tes hendakngakiterlalu sukar dan
tidak pula terlalu mudah”. Iltem yang baik adaladmityang memiliki
tingkat kesukaran yang sedang, artinya tidak terkdkar dan tidak
terlalu mudah.

Tingkat kesukaran butir soal kemampuan berpikitikrsiswa
dalam penelitian ini selain dihitung dengan mengdman Microsoft
Exceljuga dapat dihitung dengan menggunakan rumus:(8maf@a

2006 : 12)

Z X
p= 3.3
N 'Smaks ( )
Keterangan :

P = Indeks Kesukaran
Y'x=Jumlah siswa yang menjawab soal itu dengan benar
N = Jumlah siswa peserta tes
Skor maks.= Skor maksimum dari butir soal yangatiol
Cara menafsirkan (interpretasi) terhadap angkakséesukaran
item, Thorndike dan Hagen seperti dikutip Sudijomemberikan batasan

angka indeks kesukaran item seperti pada tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Tabel Kategori Tingkat Kesukaran
Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu sukar
0,30-10,70 Sedang/cukup
Lebih dari 0,70 Terlalu mudah
Sumber : Gito Supriyadi (2011 : 152)

Hasil analisis tingkat kesukaran soal dari 20 saalg digunakan
sebagai soal uji coba tes hasil belajar (THB) kbigrdidapatkanll soal
dalam kategori Sukar, 8 soal dalam kategori seddag,1 soal dalam
kategori mudah. Sedangkan hasil analisis tingkatlka&ran dari 12 soal
yang digunakan sebagai soal uji coba keterampilanpilr Kritis
(KBK), didapatkan 10 soal dalam kategori sukar,n @asoal dalam
kategori sedang.

Daya Pembeda

Daya beda butir soal merupakan ukuran sejauh matia doal
mampu membedakan antara kelompok yang pandai ddrgjampok
yang kurang pandai (Arikunto,2010:231). Daya pemabatihitung
dengan membagi siswa menjadi dua kelas, yaitu askelftas yang
merupakan siswa yang tergolong pandai dan kelaalbgang tergolong
rendah. Pembagiannya 27% untuk kelas atas dan X&as bawah

(Surapranata,2006:40) perhitungan daya pembedagueakan rumus:

DP = M (3.4)

Keterangan :
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DP = Dayapembeda

>Ba = Jumlah skor kelompok atas tiap butir soal
>Bg = Jumlah skor kelompok bawah tiap butir soal
Ia = Jumlah skor ideal salah satu kelompok

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikamgaie

klasifikasi seperti pada tabel 3.7.

Tabel 3.8
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi
0,00 < DP< 0,20 Kurang baik
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Baik sekali

(Surapranata,2006:47)

Dengan pertimbangan :

Tabel 3.9
Pertimbangan Koefisien Daya Pembeda
Daya Pembeda Keputusan
DP >0,3 Diterima
0,10<DP<0,3 Direvisi
DP < 0,10 Ditolak
(Surapranata,2006:47)

Hasil analisis daya beda soal dari 20 soal yangrdigan sebagai
soal uji coba tes hasil belajar (THB) kognitif, djhtkan 12 soal dalam
kategori jelek, 3 soal dalam kategori cukup darodl slalam kategori
baik. Sedangkan hasil analisis daya beda dari &P yang digunakan
sebagai soal uji coba keterampilan Berpikir Kr{&BK), didapatkan 8

soal dalam kategori jelek, dan 4 soal dalam katedxzok.
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F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Penskoran Aktivitas Guru dan Siswa
Penskoran aktivitas guru dan siswa pada pembetajéiska

dengan model pembelajaran generatifmenggunakanstumu
Na =2 x 100% (3.5)

Keterangan:

Na = nilai akhir

A

jumlah skor yang diperoleh pengamat

vy}
I

jumlah skor maksimaff(ianto :241).

Tabel 3.10Kriteria Tingkat Aktivitas
(Purwanto, 2000 : 132)

Nilai Kategori
< 54% Kurang Sekali
55% - 59% Kurang
60% - 75% Cukup Baik
76% - 85% Baik
86% - 100% Sangat Baik

2. Motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajan generatif.
Motivasi belajar siswa dengan menggunakan modebp&jaran
generatif ini menggunakan prograkticrosoft excell dimana sebelum
menganalisis hasil belajar siswa dan keterampit&pikir kritis Kriteria
yang digunakan untuk mendeskripsikan rata-rata |p@ame dari hasil
pengamatan yaitu : (1) kurang baik; (2) cukup bésl;baik; (4) sangat

baik. (Astupura : 57Rentang tiap kategori ditetapkan menggunakan
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persamaan statistik yang telah disesuaikan dengtm dumlah aspek

yang diamati adalah 21 aspek, maka :

Skor maksimal =21x4
Skor minimal =21x1
Interval = Skormaksimal—Skorminimal (3.6)

Jumlahkategori

Berikut ditampilkan tabel klasifikasi skor motivagaitu pada

Tabel 3.11:
Tabel 3.11
Klasifikasi Skor Motivasi
Skor Kategori
33 -57 Rendah
58 — 82 Sedang
83 — 107 Tinggi
108 — 132 Sangat Tinggi

Analisis Keterampilan Hasil Belajar dan Berpikir Kr itis Siswa
Analisis tes keterampilan berpikir kritis siswa daasil belajar

menggunakan penilaian sebagai berikut:

G skor perolehan
Nilai tiap soal = : . ,
skor maksimum tiap butir

x100% (3.7)

Nilai akhirnya adalah penjumlahan semua nilai yatigeroleh dari
semua soal(rifin, 2011 : 128).
Uji Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukuji

prasyarat analisis yaitu dengan uji normalitas, iamogenitas.
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Teknik analisis data yang dipakai adalah denganggemakan
statistik uji-t. Perhitungan analisis data dilakakdengan menggunakan
bantuan komputer progra8PSS for windows versi 16d&gar data yang
diperoleh dapat dianalisis dengan analisis ujidkansebaran data harus
normal dan homogen. Untuk itu dilakukan uji pragyaanalisis data
yaitu dengan uji normalitas, dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Adapun hipotesis dari uji normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal
Penelitian ini uji normalitasnya menggunakan progra
SPSSfor windows versi 16Kriteria pada penelitian ini apabila hasil
uji normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih leesdari nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusimabr atau H
diterima.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetalpakah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakidinsi yang
tergolong homogen (tidak berbeda). Hal ini dilakukarena untuk
menggunakan uji beda, maka varians dari kelomptk ylng akan

diuji harus homogen.
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Kriteria :Varians data tidak homogen jika nilagSi 0,05
Varians data homogen jika Sig > 0,05
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % (Isparfe@b8: 61).
Penelitian ini uji homogenitas menggunakan program
SPSSfor windows versi 16Kriteria pada penelitian ini apabila hasil
uji  homogenitas nilai Sig lebih besar dari nildiprea/taraf
signifikansi uji 0,05 maka data berdistribusi homog
5. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t hedkan
programSPSSfor windows versi 1audtuk menganalisis nilgre-test
danpost-tesiagar diketahui apakah terdapat peningkatan helsijdr dan
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan dabuditerapkan model
pembelajaran generatif.
Jika nilai sig. < 0.005 maka oHditolak dan H diterima
(Trihendradi, 2010).
6. N-gain
Untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar daninuiatan
keterampilan berpikir kritis siswa diukur berdasarkskor N-gain. Gain
adalah selisih antara nilai postest dan pretesin gaenunjukkan
peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpsiswa setelah
pembelajaran dilakukan oleh guru (Sundayana, 2aB41). Peningkatan

hasil belajar diperoleh dari N-gain dengan runelsagai berikut :

N_ gain _Xpostest_xpretest (3.10)

Xmax_Xpretest




Keterangan:
¢ =gain scor¢ernormalisasi
Xpre = Skor pre-test
Xpost = SKOr post-test
Xmax = Skor maksimum
Dengan kategori :
c>0,7 . tinggi
0,3<g<0,7 . sedang

g<0,3 . rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian

Bagian ini akan menguraikan hasil penelitian perjbean
menggunakan model pembelajaran generatif. Adapusil hzenelitian
meliputi: (1) Aktivitas guru dan siswa saat pemjzekn fisika pada materi
bunyi menggunakan model pembelajaran generatif) ;M8tivasi belajar
siswa pada pelajaran fisika materi bunyi menggumakadel pembelajaran
generatif (3)hasil belajar kognitif siswa. (4) Ketmpilan Berpikir Kritis
siswa. Penelitian ini hanya menggunakan lkelasi yatas VIl B sebagai
kelas kelompok sampel dengan jumlah siswa 37 onmsaugun 4 orang tidak
dapat dijadikan sampel sehingga tersisa 33 orang.

Penelitian dilakukan sebanyak enam Kkali pertemuaitu ysatu kali
diisi dengan melakukanpre-test tiga kali pertemuan diisi dengan
pembelajaran menggunakan model generatif dan sdtup&rtemuan diisi
dengan melakukapost-test Alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah
3x40 menit. Untuk pertemuan pertama dilaksanakala pari senin tanggal
13 Maret 2017 diisi dengan kegiat@ne-test keterampilan berpikir kritis
siswa dan hasil belajar kognitif siswa. Pertemkadua dilaksanakan pada
hari senin tanggal 20 Maret 2017 diisi dengan Kkegiapembelajaran
menggunakan model pembelajaran generatif dan gekatiengambilan data

aktivitas guru dan siswa pada RPP 1 tentang bupgrtemuan ke tiga

79
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dilaksanakan pada hari senin tanggal 27 Maret 20ik¥ dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajarn genatati sekaligus
pengambilan data aktivitas guru dan siswa pada RRéntang Frekuensi
Gelombang Bunyi. Pertemuan keempat dilaksanakaa pad Senin pada
tanggal 3 April 2017 diisi dengan kegiatan pemiagia) menggunakan model
pembelajaran generatif dan sekaligus pengambilaa aktivitas guru dan
siswa pada RPP 3 tentang Resonansi. Pada pertekaliiana dilaksanakan
pada hari Selasa tanggal 10 April 2017 diisi dengeagiatan post-test
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kagrsiswa. Pada pertemuan
keenam dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 ZJ&7 diisi dengan
kegiatan pengambilan data motivasi belajar sisvea peelajaran fisika materi
bunyi menggunakan model pembelajaran generatif.
B. Hasil Penelitian
1. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Pembelajaran Fisika
a. Aktivitas Guru
Aktivitas guru pada pembelajaran fisika menggunakadel
Pembelajaran Generatif oleh peneliti dinilai mengakan instrumen
lembar pengamatan aktivitas guru. Lembar pengamatamg
digunakan telah dikonsultasikan dan divalidasi obtsen ahli
sebelum digunakan pada saat pengambilan data fiemeRenelitian
terhadap aktivitas guru ini meliputi kegiatan awagiatan inti dan
kegiatan penutup. Pengamatan aktivitas guru dengardel

Pembelajaran Generatifdilakukan pada setiap saatbglajaran
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berlangsung yaitu 3 kali pertemuan, yang bertindabagai

pengamat aktivitas guru yaitu saudara Nor Rahm&sl#d.Sebelum

dilakukan pengamatan, peneliti dan pengamat telatdigkusi

terlebih dahulu mengenai langkah-langkah model géajdran yang

digunakan untuk menyamakan pendapat antara peneiiti

pengamat sehingga memudahkan pengamat untuk malakuk

pengamatan.

Rekapitulasi aktivitas guru pada tiap pertemuaratdpihat

pada tabel 4.1di bawabh ini:

Tabel 4.1 Rekapitulasi Aktivitas Guru Tiap Pertemuan Dalam
Penerapan Model Pembelajaran Generatif

Aktivitas Pembelajaran Nilai (%)
NO
Aspek Yang Dinilai RPP 1 RPP2| RPP3
l. Kegiatan Pembuka
1. Guru membuka pelajaran dengan 75 75 100
mengucapkan salam pembuka
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 50 75 100
Il. Kegiatan Inti
Fase 1. Pendahuluan
1. Guru memberikan aktivitas melalpi
demonstrasi yang dapat merangsang 50 75 75
siswa untuk melakukan eksplorasi berupa
pertanyaan.
2. Guru mendorong dan merangsang siswa 75 75 100
untuk mengemukakan ide/pendapat serta
merumuskan hipotesis.
3. Guru membimbing  siswa  untuk 75 75 75
mengklasifikasi pendapat.
Fase 2: Pemfokusan
1. Guru membimbing dan mengarahkan 50 75 100

siswa untuk menetapkan konte

ks
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permasalah berkaitan dengan ide siswa

yang kemudian dilakukan pengujian

2.

Guru membimbing siswa membent

suatu kelompok dan membagikan LKS

praktikum mengenai materi.

uk 50

75

100

. Guru membimbing siswa melakukan

proses sains, VYyaitu menguji at
melakukan percobaan.

AU 50

75

100

4.

Guru menafsirkan  respon siswa dan 100

menguraikan ide siswa.

75

100

Fase 3: Tantangan

1. Guru mengarahkan dan memfasilitasi agar

terjadi pertukaran ide antar siswa

menjamin semua ide siswa 75

dipertimbangkan.  Membuka  disku
Mengusulkan melakukan demonstrasi |
diperlukan.

51.

ka

75

100

2.

Guru menunjukan bukti ide ilmuan

25

50

75

Fase 4. Aplikasi

1.

Guru Membimbing siswa merumusk
permasalahan yang sangat sederhana
Membawa siswa menjelaskan ide baru.

an
sertaQ

75

100

. Guru membimbing siswa agar mam

menggambarkan secara lisan penyeles
permasalahan dan lkut terlibat ke dal
diskusi untuk
permasalahan.

pu
aian
am

menyelesaikan

75

100

Kegiatan Penutup

1.

Guru memberikan saran yang membangun 50

kepada siswa

75

100

2.

Guru menutup pelajaran dengan mengu
salam penutup.

cap 50

100

100

(sumber: hasil penelitian 2017)
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Aktivitas guru pada kegiatepembukauntuk iap pertemuan

digambarkan padaambar 4.1

100 % 100%
100
75 %5 % 75 %
80
2 60 50 %
=
= 40
o
@
20
0
ASPEK1  ASPEK2 Aspek
BRPP1 RPP2 % RPP3

Gambar 4.1Aktivitas Guru Pada KegiatanPembuke

Gambar 4.1 menunjukkan aktivitas guru pada kegiataal
untuk pertemuan — 3. Nilai ratarata tertinggi dari kedua asp
kegiatan awal terdapat pada aspek 1 yaitu guru mkmpelajaral
dengan menguckan salam pembuka dengan nilai sebesar ¢
sedangkan nilai persentase terendah terdapat ppdk A yaitu gur
mengecek kehadiran siswa pada pertemuan kedua rdemta
sebesar 75,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa raka-rata pada
aspek 1 lebih tirgi daripada nilai rata-rata aspek 2

Aktivitas guru pada kegiatan inti untuliap pertemuan

digambarkan padaambar 4.2.
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Gambar 4.2Aktivitas Guru Pada Kegiatan Inti

Gambar4.2 menunjukkan aktivitas guru pada kegiatan
untuk pertemuan - 3. Nilai ratarata tertinggi dari kegiatan ir
yaitu terdapat pada aspek 4 yang meguru mendorong da
merangsang siswa untuk mengemukakan ide/pendapgt
merumuskan hipotessehingg diperoleh nilai sebesar 83,
kemudian pada aspek 5 yang miguru membimbing siswa untt
mengklasifikasi pendat sehinggadiperoleh nilai sebesar 75,0
Setelah itu pada aspek 9 yang mgurumenafsirkan respon sisv
dan menguraikan ide sis sehinggadipeoleh nilai sebesar 91,¢€
Berikutnya pada aspek 10 yang maguru mengarahkan de
memfasilitasi agar terjadi pertukaran ide antamaismenjamir

semua ide siswa dipertimbangkan. Membuka diskusinddsulkar
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melakukan demonstrasi jika diperlul, sehinggadiperoleh nilai
83,33. Sedangkan nilai r-rata terendah terdapat pada aspel
yang mana guru menunjukkan bukti ide ilmuan sehandigerolelt
nilai sebesar 58,3

Aktivitas guru pada kegiatapenutupuntuk tiap perteman

digambarkan pada Gamk4.3
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Gambar 4.z Aktivitas Guru Pada Kegiatan Penutup

Gambar 4.3 menunjukkan aktivitas guru pada kegi
penutup untuk pertemuan — 3. Nilai ratarata tertinggi dari ketig
aspek kegiatan penutup terdapat pada nilai aspgtridgp manguru
menutup peajaran dengan mengucap salam penwtagangkan nile
ratarata terendah terdapat pada aspek 14 yguru memberikai
saran yang membangun kepada s.

Nilai ratarata aktivitas guru untuk setiap kegiatan p

setiap RPP dapat dilihat paTabel 4.1 berikut ini:




Tabel 4.2 Nilai Rata-rata Aktivitas Guru
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Persentase Aktivitas Guru| Rata-
(%)
No Aspek yang | RPP1| RPP2| RPP3 Kategori
diamati
(%)
1. | Kegiatan Pembuka 62,50 62,50 100 75,00 Baik
2. | Kegiatan Inti 61,36 72,73 90,91 75,00 Baik
3. | Kegiatan Penutup 50,00 87,50 10¢ 79,07 Baik
Rata-rata 57,95 | 74,24 96,97 76,39 Baik

Tabel 4.2 Menunjukkan penilaian aktivitas guru pada

pembelajaran  fisika  menggunakan  model pembelajaran
generatifpada tahap kegiatan awal peneliti memeknollai rata-rata
dengan kategori baik, pada kegiatan inti memperalkh rata-rata
dengan kategori baik dan pada kegiatan penutup er@beh nilai
rata-rata dengan kategori baik. Aktivitas guru padabelajaran
fisikka menggunakan model pembelajaran  generatifaeca
keseluruhan diperoleh rata-rata penilaian sebe689% dengan
kategoribaik.

Rata-rata nilai aktivitas guru pada setiap pertendisajikan

pada Gambar 4.4 dibawah ini:
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PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 Pertemuan

Gambar 4 4Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru pada Setiap Pertemua

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa aktivitas guru pe
pertemuan ketiga merupakan persentase tertinggi smue
pertemuan yaitu sebesar 93,33%. Gambar diatas fudannbahwe
aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalamngkatan
Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pac pembelajaran fisika matebunyi oleh
peneliti dinilai dengan menggunakan instrumen lengengamata
aktivitas siswa pada pembelajaran fisika dengan gopamakar
model pembelajaraGeneratif Lembar pengamatan yang digunal
telah dikonsultasikan dan dlidasi oleh dosen ahli sebelt
digunakan untuk mengambil data penelitian. Pemilaierhaday
aktivitas siswa ini  meliputi kegiatan a\, kegiatan inti
(Pendahulue, PemfokusanTantangan dan Aplike) dan kegiatan

penutup. Pengamatan aktivitas siswa munakan model
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pembelajaran generatif dilakukan pada setiap saatbplajaran
berlangsung (3 kali pertemuan). Pengamatan aldivisiswa
dilakukan terhadap 33 siswa yang dapat digunakbagse sampel.
Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti damgaeat sudah
terlebih dahulu melakukan diskusi agar seluruh perad sepaham
dalam pemberian nilai pada saat penelitian diladdsam dan diskusi
bertujuan untuk menyamakan pendapat tentang aspek diamati.
Pengamatan dilakukan oleh 7 orang pengamat yakmir Ntri
Asyiah, S.Pd.,Umar Dani, S.Pd, Jumriati, Riska aeliy Nooryanti,
Suyati dan Kardiatul.

Rekapitulasi aktivitas siswa pada tiap pertemuaranda
penerapan model pembelajaran Generatifdapat diphaaa Tabel
4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Tiap Perteman Dalam
Penerapan Model Pembelajaran Generatif

NO

Aktivitas Pembelajaran Nilai (%)

Aspek Yang Dinilai RPP1 | RPP2| RPP3

Kegiatan Pembuka

3. Siswa menjawab salam pembuka dari gurul 67,74 70.97 91,13

4. ISali?]vr\:)a/\amemberltahu kehadirannya atau siswa47,58 69.35 87.1

Kegiatan Inti

Fase 1: Pendahuluan

4. Siswa Mengeksplorasi pengetahuan, ide atau
konsepsi awal yang diperoleh  dari
pengalaman sehari-hari atau diperoleh ¢ari60,48 69,35 86,29
pembelajaran pada tingkatan kelas
sebelumnya.

5. Siswa mengungkapkan ide-ide dan 62.90 67.74 89,52

merumuskan hipotesis.
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6.

Siswa melakukan klasifikasi pendapat/ide-
yang telah ada.

de gy g1

67,74

85,48

Fase 2: Pemfokusan

3.

Siswa menetapkan konteks permasala

han,

memahami mencermati permasalahan
sehingga siswa menjadi familier terhadap 42,74

bahan yang digunakan untuk mengeksplo
konsep.

rasi

75,81

79,03

4.

Siswa memisahkan diri menuju kelompokrya

msing masing dan mengambil LKS unt
melakukan percobaan mengenai materi

uk 58,06

80,85

91,94

terjadi, menjawab pertanyaan berhubun
dengan konsep. memutuskan d

. Siswa melakukan pengujian, berpikir apa yang

jan
aNgq 29

menggambarkan apa yang ia ketahui tenfang
kejadian. dan Mengklasifikasi ide ke dalam

konsep

70,97

84,68

kelompok dan juga forum kelas mela
diskusi.

. Siswa mempresentasikan ide ke dalam

ui 57,26

66,13

87,90

Fase 3: Tantangan

1.

Siswa memberikan pertimbangan ide kep
semua siswa dalam kelas.

ada
62,10

64,52

87,10

Siswa menguji kebenaran ide/pendapat dengan

mencari bukti serta membandingkan
iimuan dengan ide kelas.

de 62,90

67,74

78,23

Fase 4. Aplikasi

1.

Siswa menyelesaikan permasalahan praktis

dengan menggunakan konsep dalam sit
yang baru.serta menerapkan konsep yang

dipelajari dalam berbagai konteks yang

uasi
barys 53

berbeda.Kelompok lain menyimak penjelasan

yang sedang di presentasikan.

70,97

74,19

masalah di hadapan teman. Diskusi dan d
tentang penyelesaian masalah, mengkritisi

. Siswa mempresentasikan penyelesaian

ebat
dard4,35

menilai penyelesaian masalah. Menarik

kesimpulan akhir.

75,81

74,19

Kegiatan Penutup

1.

Siswa menjawab soal evaluasi yad
diberikan guru.

NG63 71

69,35

75,81

2.

Siswa menjawab salam penutup dari gu

I'u. 70,16

86,29

89,52

(sumber: hasil penelitian 2017)




90

Aktivitas siswa pada kegiatan Pembukatuk tiap pertmuan

digambarkan pada Gamk4.5.

Skor Maks

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

91,1% 87,10%
67,7452 ' 69,35%
4728 B RPP 1
H RPP 2
% RPP 3
ASPEK 1 ASPEK 2 Aspek

Gambar 4.5 Aktivitas Siswa Pada Kegiatan Awal Setia
Pertemuan

Gambar4.5 menunjukkan aktivitas siswa pada kegiatan ¢
untuk pertemuan pertama hingga yang terakl-3). Gambar diata
menunjukan bahwa nilai re-rata pada aspek 1 lebih tinggi darip:
aspek2.

Aktivitas sisw: pada kegiatan inti untuketiap pertemuan

dideskripsikan pada Gamt4.6.
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Skor Maks

100

. 91.94
86.29 895 gp.48 8468 87-90 87.10

78'23’7&6 I8N

=RPP1
# RPP 2
% RPP 3

Gambar 4.€ Aktivitas Siswa pada Kegiatan Inti Setiap
Pertemuan

Gambar 4.6 menunjukkan aktivitas siswa pada keyigith
untuk pertemuan pertama hingterakhir (1 —3). Nilai raterata
tertinggi dari kelima belas aspek kegiatan intdégrat pada aspek
diperoleh nilai sebesar 73,39. Kemudian pada agmigeroleh nila
sebesar 76,88. sedangkan nilai-rata terendah terdapat pada as
13 dan diperleh nilai sebesar 64,78.

Aktivitas sisw: pada kegiatan penutumtuk tiap pertemran

digambarkan pada Gamk4.7.
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Skor Maks

86,29§/09'52%

75,81%

69,35%
1 70,169

63,719

=RPP1
T RPP 2
LIRPP 3

ASPEK 14 ASPEK 15

Aspek

Gambar 4.7 menunjukkan aktivitas

siswa pada kegic

penutup untuk pertemuan pertama hingga terakhi— 3). Nilai

tertinggi pada kelima elas aspek yaitu ditunjukan pada aspek

diperoleh nilai rat- rata sebesar 69,62 sedangkan nilai terendah

kegiatan penutup terdapat pada aspek 14 dengamldipailai rat-

rata yaitu 81,99. Jadi pada aspek 15 lebih tidggipada aspek 1

Nilai ratarata skor aktivitas siswa pada tiap pertemuan c

dilihat pada Tabel 2 dan rekapitulasi skor aktivitas siswa sec

lengkap tercantum dalam lampirl.1
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Tabel 44 Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemua

NoO Aspek yang Persentase Aktivitas Guru| Rata- _
diamati (%) rata Kategori
RPP1| RPP2 | RPP3| (%)
1. | Kegiatan Pembul | 57,66 | 70,16 89,11 72,31 Cukup Baik
2. | Kegiatan Inti 56,01 | 70,67 83,50 70,06 Cukup Baik
3. | Kegiatan Penutt 66,94 | 77,82 82,66 75,81 Cukup Baik
Rata-rata 60,20 | 72,89 85,09 72,73 | CukupBaik

(sumber: hasil penelitian 2(7)

Rate-rata nilai

aktivitas siswapada setiap pertemu.

disajikan pada Gamb4.8 di bawah ini:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Skor Maks

57,69%

71,56%

84,14%

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3

Pertemuan

Gambar 4.8 Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemua

Gambar 4.8 menunjukan bahwa aktivitas siswa p

pertemuan ketiga merupakan persentase tertinggi skmue

pertemuan yaitu sebesar 80,80%. Gambar di atasmudam bahw:

aktivitas siswa pada setiap pertemuan mengalanmglegtan.
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Motivasi belajar siswa setelah proses pembelajarandengan
menggunakan model pembelajaran generatif

Motivasisiswa selama mengikuti pembelajaran dapi¢tahui
dengan menggunakan angket motivasi belajar siswgkét motivasi ini
diberikan kepada siswasetelabst-test Angket motivasi yang digunakan
ini telah divalidasi kepada dosen yang ahli sebeldipakai untuk
mengambil data penelitian. Angket motivasi yangudeakan ini terdiri
dari 4 indikator yang disusun sebanyak 21 pernyatagisi-kisi
instrumenangket motivasi dan klasifikasi pengkatiego motivasi
siswasecara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.2

Rekapitulasi Motivasi belajar siswa dalam penerapaodel
pembelajaran Generatifdapat dilihat pada Tabelddbawah ini:

Tabel 4.5 Rekapitulasi motivasi belajar siswa DalamPenerapan
Model Pembelajaran Generatif

No Nama Siswa SKOR MOTIVASI
1 AR 61
2 IR 81
3 MR 71
4 FH 74
5 SS 77
6 HS 61
7 HD 65
8 NA 81
9 DM 72
10 BD 73
11 NS 75
12 HP 71
13 YL 81
14 AN 71
15 VA 66
16 TN 73




95

17 Al 65
18 BD 69
19 AA 73
20 VF 70
21 AF 61
22 HA 81
23 AM 63
24 RU 68
25 FN 74
26 MH 81
27 IM 70
27 IN 76
28 NA 74
30 ML [
31 AU 75
32 BJ 66
33 SO 81
JUMLAH SKOR 2377
RATA-RATA 72,03

(sumber: hasil penelitian 2017).
Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rsajaran

generatif untuk tiap indikator, dapat dilihat paanbar 4.9
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4 2200 34%
3.5
3
i
< 2.5
Z
2
» 15
1
0.5
0
Adanya Indikator
hasrat dan
keinginan
untuk
melakukan
kegiatan
% Pernyataan1l & Pernyataan2 lliPernyataan3 & Pernyataan4

Gambar 4.9 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 1.

Gambar 49 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 1 yadanya hasrat d
keinginan untuk melakukan kegiatan. Pada indikdtderlihat bahw:
nilai tertinggi terdapat pada pernyataan 3 dengé sebesar 3,5 ¢
yang mand@edasaat siswa mengikyiembelajaran dengan mengguna
model pembelajaran generatif, si¢ ingin mengetahui lebih lanij
pembahasantentang materibunyi. Sedangkan untuk nilai terenc
terdapat pada pernyataan 1 dengan nilai sebeséb §dAng manisiswa
tertarik padimata pelajaran fisika terutama mataunyi.

Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rsearar

generatif untuk tiap indikator, dapat dilihat paganbar 4.1
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4 3,4% 3,5%
35
3
@ 2.5
[
= 2
S
% 15
1
0.5
0
Adanya
dorongan Indikator
dan
kebutuhan
melakukan
kegiatan
% Pernyataan 5 .©.Pernyataan 6 # Pernyataan7

Gambar 4.10 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 2.

Gambar 410 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 2 yAdanya dorongan de
kebutuhan melakukan kegia. pada indikadr 2 terlihat bahwa nile
tertinggi terdapat pada pernyataan 6 dengan rdbesar 3,5 % yar
mana siswa erusahamelakukan yang terbaik dalammelaksani tugas
yang diberikan oleh guru khusus nya materi bungdadgkan, nila
terendah terdapat pada pyataan 7 dengan nilai sebesar 3,0 %
mana siswa lengerjakan soal-soal materi bunyang ada dibuk
meskipun tidak ditugaskan olehg.

Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rdajaran

generatif untuk tiap indikator, dapat dilihat paanba 4.11
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4 3.5063:6%

Skor Maks
N

Adanya Indikator
harapan dan
cita-cita
B Pernyataan 8 = Pernyataan9 i Pernyataan 10

Gambar 4.11 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 3.

Gambar 411 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 3yAdanya harapan d:
cita-cita pada indikatc 3 terlihat bahwa nilai tertinggi terdapat pe
pernyataan 10 dengan nilai sebesar 3,6 % yang pada saat ulange
materi bunyi berlangsung, siswa merasakin bisa mengerjakann
tanpameminta bantuan jawaban dari te. Sedangkan, nilai terend
terdap&a pada pernyataan 8 dengan nilai sebesar 3,3 % pang@ siswi
sudah membaca materi pelajayang akan di sampaikan oleh g.

Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rdajaran

generatif untuk tiap indikator, dapat dilihat paanbar 4.1
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3,7%

Skor Maks
N

Penghargaan Indikator
dan
penghormatan
atas diri

% Pernyataan 11 & Pernyataan 12  .i Pernyataan 13

Gambar 4.12 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 4.

Gambar 412 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 4 yPenghargaan d¢
penghormatan atas diipada indikator4 terlihat bahwa nilai tertingt
terdapat pada pernyataan 12 dengan nilai sebéséb $ang mana Gutr
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya emanmateri
bunyi yang telah dibahas, setiap awal dan akhir pele. Sedangkan,
nilai terendah t«dapat pada pernyataan 11 dengan nilai sebesar .
yang mana Gui memberi pujian kepada siswa yang mampu ata
tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guet.

Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rsearar

generatif untuk tiap irikator, dapat dilihat pada gambar £
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4
3.9
3.8
3.7 3,6%
% .
s 3.6
S 35
)
3.4
3.3
3.2
3.1
Adanya Indikator
lingkungan
yang baik
Il Pernyataan 14 &% Pernyataan 15 H# Pernyataan 16 i Pernyataan 17

Gambar 4.13 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 5.

Gambar 413 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 5 yAdanyalingkungan
yang baik pada indikator 5 terlihat bahwa nilai tertinggidapat pad:
pernyataan 16 dengan nilai sebesar 3,6 % yang kRedasbelajar yang
bersih dan indah membusiswa terasa nyaman belaj&edangkan, nilz
terendah terdapat pada pernan 15 dengan nilai sebesar 3,4 % vy
mana siswa merasa terganggu dalam memahami pamejasu, sac
ada teman yang mengajak bercanda atau meng

Nilai motivasi belajar siswa menggunakan model Rdajaran

generatif untuk tiap indikator, dapat dat pada gambar 4.
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& Pernyataan 18 = Pernyataan 19 # Pernyataan 20 ® Pernyataan 21

Gambar 4.14 motivasi belajar siswa menggunakan mode
pembelajaran generatif pada indikator 6.

Gambar 414 menujukkanmotivasi belajar siswa menggunak
model pembelajaran generatif pada indikator 6 yAdanya kegiatal
yang baik.pada indikator 6 terlihat bahwa nilai tertinggidapat pad:
pernyataan 21 dengan nilai sebesar 3,7 % yang manamelakukail
kegiatan pembelajar tidak membuat siswa tegan§edangkan, nil
terendah terdapat pada pernyataan 20 dengan ebasar 3, % yang
mana guru melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenal

dengan model pembelajaran genel
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belajardigunakan untuk merge

motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakd@mgan menggunaki

Model Rembelajaran Genetif dapat dilihat pada gambar 4.

4.0
3.5
3.0
25
2.0
15
1.0
0.5
0.0

Skor Maks
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2 35 343435
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PERNYATAN 9
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PERNYATAN 11

PERNYATAN 12

PERNYATAN 13

PERNYATAN 14

PERNYATAN 15

PERNYATAN 16

PERNYATAN 17

PERNYATAN 18

PERNYATAN 19

PERNYATAN 20
PERNYATAN

efyataan

Gambar 4.15 Nilai Motivasi Siswa Pada Setiap Pernyaan.

Gambar 4.15 menunjukkan motivasi siswa pada segapyatar

setelah dilaksanakan Model Pembelajaran Generilai rate-rata

tertinggi dari 21 pernyataan dah terdapat pada pernyataan 12 dai

diperoleh nilai sebesar 37 %. Sedangkan nila-rata terendah terdag

pada pernyataan 7 dan diperoleh nilai sebesar :

Ratarata nilai

motivasi

belajar

Pembelajaran Generaditampilkanpada gambar 4.16 berik

sisweenggunakeModel
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72,03%
100

Skor Maks
A O o
o o o

N
o

rata-rata

o

2 MOTIVASI

Gambar4.1¢ Diagram Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran General

Gambar.16 menunjukkan bahwa nilai ratata motivasi belaje
siswa kelad/Ill Bsebesai72,03dengan kategori sedan
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan MenggunakarModel
Pembelajaran Generatif

Rekapitulasi nilai pre-test sebelum dilaksanakan moc
pembelajaran  generapost-test setelah  dilaksanakan  moc
pembelajaran generg gain selisih nilaipre-testdan pos-test dan N-
gain mengetahui bagaimana peningkatan dari ipretes danpost-test

hasil belajar kognitif sisw terlihat pada tabel 4.6 dibawah.
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Tabel 4.6 Nilai Pre-test dan PosttestHasil Belajar Siswa.

No Nama Siswa| Pretest| Posttest Gain N- gain keteranga
. AR 243 | 665 | 2% 086 | i
, IR 22,3 62 | 01 051 | (o
5 MR 216 | 645 | 0 055 | o
. FH 23,8 63 | | 051 | i
. ss 141 | 645 0% 050 | oo
] HS 146 | 565 | M) 049 | o
, HD 6,6 60 | 1 057 | oame
. NA 174 | 505 | 0 040 | o
o DM 155 | 516 | >0 | 043 | .o
0 BD 16,7 s6 | S0 047 | Lo
1 NS 16 625 | 0| 055 | o
" HP 15 575 | 20| 050 | copanc
12 YL 175 | 635 | %] 0s6 | o
” AN 325 | 613 | %) 043 | o
. VA 118 | s98 | %0 osa | o
" ™ 96 | 625 | 2P| 059 | .o
. Al 1,4 s2 | 00 081 | (i
18 BD 131 | 585 | P 052 | (Lo
1 AA 231 | sa5 | MO0 04 | o
20 VF 14 655 | 0| 060 | oane
21 AF 14,1 66 | M 060 | crpanc
- HA 22,8 65 | %1 055 | panc
»a AM 14 65 | 1| 059 | copanc
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on RU 15,5 62 | 01 055 | o
0s FN 24,3 60 | 0 047 | o
26 MH 24 575 | 201 04a | oo
.- IM 148 | 625 | 7701 0856 | oo
. IN 233 | 655 | % 055 | o
o8 NA 23 655 | “*°0 | 055 | <ianc
0 ML 14,3 64 | 701 058 | o
a1 AU 245 | 613 | %% | 049 |
o BJ 243 | 638 | 0| o052 | oo
2 SO 138 | 566 | %) 050 | oo
Total 5836 | 2007,4] 14238 17,4305
Rata-rata 17,68 60,83 43,15 0,52 SEDANG

Rata- rata pre-testdan post-testHasil Belajar Kognitif dapat dilihe

pada diagram batang pada gamb17 dibawah ini.

100
90 60,8:%
80
1
70
2 o 43,15% 0.9
s 0.8
50 0.52
5 0.7
=~ 40
n 17,68% 0.6
30 0.5
20 | [ 0.4
10 | | 0.3
0 0.2
0.1
X & R
& 0

N-gain

Gambar 4.17 Diagram Batang Rat-rata Nilai Pre-test dan Post-test, Gain
dan N-Gain Hasil Belajar Kognitif Siswa
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Rekapitulasi nilai rata-ratpre-testsebelum dilaksanakan model
pembelajaran  generatif, post-test setelah dilaksanakan model
pembelajaran generatif, gain selisih nifae-testdan post-testdan N-
gain mengetahui bagaimana peningkatan dari reriga pre-testdan
post-teshasil belajar kognitif siswa.

Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Pre-test, Post-test, Gain dan N-gai hasil
Belajar Siswa.

Interpretas
Kelas Pre-test | Post-test| Gain N-gain i

Model?eneratl 17.68 60,83 43,15 0,52 Sedang

(Sumber : Hasil Penelitian 2017)

Tabel 4.7 memperlihatkan hasil belajar siswa dengka rata-
rata pre-testsiswa sebelum dilaksanakan model pembelajaranrajé@ne
oleh peneliti yaitu 17,68. Nilai rata-rata post-test siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Generatif adalah36MN8ai gain hasil
belajar siswa yaitu 43,15 sedangkan nilai N-gaasilhbelajar siswa
yaitu 0,52 dengan interpretasi sedang.

Uji Normalitas, dan Uji Homogenitas
a). Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahstrithusi
atau sebaran skor data tes hasil belajar siswa Be&sumber dari
pre-test dan post-testhasil belajar siswa pada materi bunyi. Uji
normalitas menggunaka@PSS for windows Versi 16.0 for windows
dengan kriteria pengujian jika signifikansi -2 > kaa data

berdistribusi normal, sedangkan jika signifikanst shaka data tidak
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berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data besil belajar siswa
pada kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 4.8ieni.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas TesHasil Belajar Kogitif

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. PretestTHB 0, 656 Normal
2. PosttesiTHB 0, 058 Normal

*Level signifikansi 2

Tabel 4.8 menunjukan bahwa hasil uji hormalitasuipie-
test, dan post-teseterampilan berpikir kritis pada materi bunyi
diperoleh signifikansi -2 > maka nifae-testdan post-
tesketerampilan berpikir kritis pada kelas sampel srdhusi
normal.

b). Uji Homogenitas

Uji homogenitas data tes hasil belajar siswa paédiask
sampeldalam penelitian ini menggunakan prog&®Sfor windows
versi 16.0dengankriteria pengujian apabila nilai signifikarsd,05
maka data homogen, sedangkan jika signifikansiO% Gpaka data
tidak homogen.Hasil uji homogenitpse-test, dan post-tegts hasil
belajar siswa kelas sampel pada materi bunyi ddpifiat pada
Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Data Tes Hasil Bejar Kognitif

Perhitungan Hasil
Belajar siswa

Hasil Belajar Siswa 0,1993 Homogen
*Level signifikansi 0,05

Sig* Keterangan
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Tabel 4.9 menunjukan hasil uji homogenitas padaellev
signifikansi 0,05 bahwa nilai hasil belajar awalndaasil belajar
akhir pada kelas sampel adalah homogen karena tyngghn
menunjukan nilai sig* > 0,05 yaitu dengan nilairsidkansi 0,1993

> 0,05.

5. Peningkatan Keterampilan Berpikir  kritis Siswa Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Generatif.

Rekapitulasi nilai pre-test sebelum dilaksanakan model
pembelajran  Generatif, post-test setelah dilaksanakan model
Pembelajaran Generatif , gain selisih npae-testdan post-testdan N-
gain mengetahui bagaimana peningkatan dari prgitestdanpost-test
kemampuan berpikir Kritis siswa terlihat pada tahé&D sebagai berikut:

Tabel 4.10 Nilai Pre-test dan Posttest Kemampuan berpikir Kritis

Siswa
No. Nama Siswa Pretest Postest  Gain N-gain keterangar
1 AR 12 57 45,00 0,51 SEDANG
2 IR 10 60 50,00 0,56 SEDANG
3 MR 13 51 38,00 0,44 SEDANG
4 FH 12 53 41,00 0,47 SEDANG
5 SS 13 54 41,00 0,47 SEDANG
6 HS 14 54 40,00 0,47 SEDANG
7 HD 15 51 36,00 0,42 SEDANG
8 NA 11 58 47,00 0,53 SEDANG
9 DM 12 51 39,00 0,44 SEDANG
10 BD 14 57 43,00 0,50 SEDANG
11 NS 12 52 40,00 0,45 SEDANG
12 HP 18 56 38,00 0,46 SEDANG
13 YL 17 43 26,00 0,31 SEDANG
14 AN 10 60 50,00 0,56 SEDANG
15 VA 11 60 49,00 0,55 SEDANG
16 TN 16 54 38,00 0,45 SEDANG
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17 Al 12 58 46,00 0,52 SEDANG
18 BD 11 40 29,00 0,33 SEDANG
19 AA 11 48 37,00 0,42 SEDANG
20 VE 17 60 43,00 0,52 SEDANG
21 AF 18 54 36,00 0,44 SEDANG
22 HA 12 30 18,00 0,20 RENDAH
23 AM 13 36 23,00 0,26 RENDAH
24 RU 19 50 31,00 0,38 SEDANG
25 EN 18 52 34,00 0,41 SEDANG
26 MH 19 60 41,00 0,51 SEDANG
27 IM 14 60 46,00 0,53 SEDANG
27 IN 12 54 42,00 0,48 SEDANG
28 NA 21 54 33,00 0,42 SEDANG
30 ML 13 54 41,00 0,47 SEDANG
31 AU 12 54 42,00 0,48 SEDANG
32 BJ 21 60 39,00 0,49 SEDANG
33 SO 12 51 39,00 0,44 SEDANG

Jumlah 465,00 1746,00 1281,00 14,9

Rata-rata 14,09 52,91 38,82 0,452 SEDANG

dilihat dalam diagram batang pada gamba8

Rata ratapre-testdanpost-testKkemampuarberpikir Kritis siswi
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Gambar 4.18 Diagram Batang Rat-rata Nilai Pre-test dan Post-test, dan
Gain dan N-gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Rekapitulasi nilai rata-ratpre-testsebelum dilaksanakan model
pembelajaran Generatifpost-test setelah dilaksanakan model model
pembelajaran Generatif, gain selisih nitaie-testdan post-testdan N-
gain untuk mengetahui bagaimana peningkatan deaiaranilai pre-test
danpost-tesGain dan N-gain dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.11 Nilai Rata-Rata Pre-test, Post-test, Gai dan N-
gainKemampuan Berpikir Kritis Siswa.

Kelas Pre-test | Post-test | Gain | N-gain | Interpretasi

Model Generatif | 14,09 52,91 38,82 0,45 Sedang

(Hasil analisis 2017)

Analisis keterampilan berpikir kritis siswa disaik secara
terperinci masing-masing indikator untuk melihasihgang jelas tiap
indikator. Dalam keterampilan berpikir kritis siswerdapat beberapa
indikator-indikator yang harus dilakukan seperti Memberikan
penjelasan sederhan&lementary clarification),Membuat penjelasan
lebih lanjut (Advanced clarification) Strategi dan taktil(strategy and
tactics), Menyimpulkan (inference), Menyimpulkan (inference)
Memberikan penjelasan sederh@dBementary clarification).

Rekapitulasi dari ke enam indikator soal berpikiiti& dapat

dilihat pada grafik dibawah ini
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Gambar 4.19 Grafik Rate-rata Nilai Berfikir Kritis Siswa Per Indikator

Berdasarkan Gambar 4.19 menunjukkan skor Kketeramr
bemikir kritis siswa untuk semua indikator. Pada initasil pretes
indikator memberikan penjelasan sederhana memperdlai sebesa
26,97. Selanjutnya pada indikator membuat penjeldsbih lanjui
diperoleh nilai sebesar 13,33. Kemudian untuk iattik strategi dan
Taktik diperoleh nilai sebesar 24,45. Berikutnyatukn indikator
menyimpulkan diperoleh nilai sebesar 12,12. Setagpu indikator
menyimpulkan lagi memperoleh nilai sebesar 8,938mudian untul
indikator memberikan penjelasan sederhana oleh nilai rat-rata
sebesar 9,848. Sedangkan untuk nilai hasil Pogiedh indikato
memberikan penjelasan sederhana memperoleh nilz@sae 88,1¢
Selanjutnya pada indikator membuat penjelasan l&mfut diperolet

nilai sebesar 45,76. Kemudian untundikator strategi dan takt
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diperoleh nilai sebesar 89,70. Berikutnya untukkatbr menyimpulkan

diperoleh nilai sebesar 45,61. Selanjutnya indikatenyimpulkan lagi

memperoleh sebesar 43,18. Kemudian untuk indikatemberikan

penjelasan sederhana diperoleh nilai rata- ratesseld1,21.

Berdasarkan

gambar

4.19menunjukkan

nilai

keterampil

berpikir kritis tertinggi hasil pretest terdapatdpaindikator memberikan

penjelasan sederhana yaitu sebesar 26,97 danphetgist nilai terendah

yaitu pada indikator menyimpulkan dengan perolelmiai sebesar

8,939. Sedangkan hasil postest nilai tertinggilapat pada indikator

strategi dan taktik yaitu sebesar 89,70 dan hamstgst nilai terendah

yaitu pada indikator memberikan penjelasan sedardangan perolehan

nilai rata-rata sebesar 41,21. Data keterampilampikie kritis siswa

digunakan untuk mengetahui keterampilan berpikiti&kKsiswa sebelum

dan sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4.12 Hasil Analisis untuk Tiap Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis PZ(E/;[)?SI P%z[)e St Jumlah Rata-Rata

1 | Memberikan Penjelasan Sederhana 26,97 88,18 B15,1 76,77

2 Membuat Penjelasan lebih lanjut 13,33 45,76 59,09 39,39

3 Strategi Dan taktik 25,45 89,70 115,15 76,77
4 Menyimpulkan 12,12 45,61 57,73 38,48
5 Menyimpulkan 8,939 43,18 52,12 34,75
6 | Memberikan Penjelasan Sederhana 9,848 41,21 51,06 34,04

Berdasarkan tabel 4.10 hasil analisis untuk indikdierpikir

kritis yaitu untuk nilai tertinggi yaitu terdapaagha indikator memberikan

penjelasan sederhana , strategi dan taktik dengansebesar 76,77.
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Sedangkan untuk nilai terendah yaitu terdapat panddikator

menyimpulkan dan memberikan penjelasan sederhamgade nilai

sebesar 34,04.

Uji Normalitas, dan Uji Homogenitas

a) Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahsiiritiusi

atau sebaran data tes keterampilan berpikir sifeda bersumber
dari pretest, dan posttestketerampilan berpikir kritis siswa pada
materi bunyi. Uji normalitas menggunak&®PSS for windows Versi
16.0yaitudengan kriteria pengujian jika signifikansi>2maka data
berdistribusi normal, sedangkan jika signifikans2 shaka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas padadselsampel dapat
dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Berpikir Kritis

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. PretestKBK 0,656 Normal
2. PosttesiKBK 0,058 Normal

*Level signifikansi 2

Tabel 4.13 menunjukan bahwa hasil uji normalitdaiprie-
test,dan post-tesketerampilan berpikir kritis pada materi bunyi
diperoleh signifikansi > 0,05, maka npae-test, dan post-
tesketerampilan berpikir kritis pada kelas sampel sridusi
normal.

b) Uji Homogenitas
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Uji homogenitas data keterampilan berpikir kriti€lds
sampelpada penelitian ini menggunakan progé®sS versi 16.0 for
windowslengankriteria pengujian apabila nilai signifikarnsiO,05
maka data homogen, sedangkan jika signifikansi0s Gnaka data
tidak homogen.Hasil uji homogenitas keterampilampié@ kritis
siswa kelas sampel padamateri bunyi dapat diliadagabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas Data Keterampilarberpikir kritis
Perhitungan Data Sig* Keterangan
L(gt_erampllan berpiki 0.483 Homogen
ritis
*Level signifikansi 0,05

Tabel 4.14 menunjukan hasil uji homogenitas padeel le
signifikansi 0,05 bahwa nilai keterampilan berpikiitis akhir pada
kelas sampel adalah homogen karena perhitungannjudian nilai
sig* > 0,05 yaitu dengan nilai signifikansi 0,483%5.

7. Uji Hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya peningkatan antaaail belajar
dan keterampilan berpikir kritis siswa dianalisisemggunakan uiji
statistik parametrik karena keseluruhan data urtakil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa berdistribusirmal dan varian data
homogen. Setelah itu dapat dihitung Uji t yang dakan untuk
menentukan taraf signifikan, taraf signifikan yagitetapkana = 5 %
jika tiaple < thiungS tanle Maka kb diterima dan jika tung stiavle Maka o

ditolak.
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Dari hasil analisis Maka dapat disimpulkan nilaisihdelajar
siswa bahwa nilai sig. < 0.005 maka datadHtolak dan H diterima.
Jadi ada perbedaan yang signifikan antara rerdiaellse dan setelah
pembelajaran menggunkan model pembelajaran geneBatdangkan
pada keterampilan berpikir kritiglai nilai sig. < 0.005 maka datagHii
tolak dan H diterima. Jadi ada perbedaan yang signifikan antarata
sebelum dan setelah pembelajaran menggunkan maebgbajaran

generatif.



BAB IV

PEMBAHASAN

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas sampel k@lias VIII B yang
merupakan pembelajaran menggunakan model pemiaglajgeneratif yang
dilakukan tiga kali pertemuan dengan alokasi w&kxu45 menit untuk setiap kali
pertemuan. Jumlah keseluruhan siswa ada 37 orangmd orang siswa tidak
dapat dijadikan sample dikarenakan tidak mengikkgseluruhan kegiatan
penelitian di kelas sampel sehingga jumlah siswagyadapat dijadikan sampel
penelitian adalah 33 orang.

Model pembelajaran generatif yang bertindak sebggai ialah peneliti
sendiri. Pembelajaran dengan model pembelajaragrg@ndiawali dengan tahap
ekslporasi yaitu berupa pertanyaan agar siswa aagagemukakan pendapat/ ide
maupun hipotetis dalam mengikuti kegiatan pembelaja
A. Aktivitas Guru dan Siswa Saat Pembelajaran

a. Aktivitas Guru
Aktivitas guru dalam pembelajaran fisika pada ketasnpel
dengan model keterampilan berpikir kritis diperoleitai yaitu pada
aspek kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatamiugp.
1) Kegiatan Pembuka
Terdapat 2 aspek pengamatan pada kegiatan awalbaam
4.1 menunjukan pertemuan I, Il, dan lll pada kegiaawal peneliti

memperoleh nilai yang sama pada aspek 1 untukpspégemuan,
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sedangkan pada aspek 2 terjadi penurunan nilai padamuan
kedua dikarenakan guru mengabsen siswa secaraikdsat tidak
satu persatu, hal ini disebabkan waktu pada kegiataal telah
hampir habis karena waktu telah digunakan siswakuherpindah
ruangan dari ruang kelas menuju laboratorium fisial ini juga
disebabkan waktu pada kegiatan awal digunakan Wegiatan lain
setelah upacara di setiap paginya.

Penilaian rata-rata kegiatan awal pada pertemudanl Ill
memperoleh nilai yang sama dengan kategori badaregkan untuk
pertemuan Il diperoleh nilai dengan kategori bailkap Data secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.1. Kegiataal anemperoleh
nilai yang bagus dikarenakan aspek-aspek pada tkagiai
merupakan kegiatan yang sangat mudah untuk dilakeandan
tidak memerlukan katerampilan khusus, hanya pedoygsuaian
waktu yang tepat agar waktu yang digunakan padsateeg awal
tidak melampaui batas sehingga kegiatan selanjudapat berjalan
dengan baik. Kegiatan pembelajaran yang telah diamenunjukan
bahwa guru telah menyesuaikan kegiatan awal dengdatu yang
telah ditentukan.

Kegiatan Inti

Terdapat 11 aspek pengamatan pada kegiatan invitagt

guru yang terurai dari 4 fase yaitu: 1) Pendahyl@arPemfokusan;

3) Tantangan; 4) AplikasiGambar 4.2 menunjukan perbandingan
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kesebelas aspek tersebut untuk tiga kali perterpada. setiap
pertemuan.

Kegiatan inti untuk semua pertemuan memperolehredta
sebesar 76,39% dengan kategori baik. Nilai ra@-dati pertemuan
pertama hingga terakhir menunjukan perolehan dadah ke tinggi,
karena pada pertemuan pertama guru masih beradm dalasa
penyesuaian begitu pula dengan siswa-siswa.

Kegiatan inti dimulai dari tahap pendahuluan dimagoau
membimbing siswa menggali pengetahuan awal diperalari
pengalaman sehari-hari atau diperoleh dari pendrelaj pada
tingkatan kelas sebelumnya. Guru memberikan simulasupa
beberapa aktivitas atau tugas-tugas melalui demasnstatau
penelusuran terhadap suatu permasalahan yang ohegpamjukan
data atau fakta yang terkait dengan pengetahuah yamg akan
dipelajari, hal ini dilakukan untuk mendorong siswaampu
melakukan eksplorasi (tahapan pendahuluan) yaituuphe
pertanyaan kepada siswa , guru membimbing siswe&uméelakukan
eksplorasi terhadap pengetahuan dan diperoleh gdag baik
karena guru dapat mengatur serta membimbing ssWagga pada
aktivitas ini kedaan kelas benar-benar tenang, jsigwa dapat
mengemukakan pendapatnya dan tidak ada kerjasaraa saswa.

serta guru berperan memberikan dorongan, bimbingatiyasi dan
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memberi arahan agar siswa dapat mengemukakan @nahg dan
hipotesis. Pendapat, ide, hipotesis sebaiknyaikisagecara tertulis.

Tahap pemfokusan atau perkenalan konsep, gurugasrtu
sebagai fasilitator yang menyangkut kebutuhan sumiemberi
bimbingan dan arahan, dengan demikian para siswlakokan
proses sains. Sebelum itu siswa akan diberikan sttuggs
pembelajaran yang disusun/dibuat guru akan teidpk tseratus
persen diberikan petunjuk atau langkah-langkahakéetapi tugas-
tugas haruslah memberikan kemungkinan. Penyelesag@as-tugas
dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 2 sardpagan 4
siswa sehingga siswa dapat berlatih untuk menikgkatsikap
seperti seorang ilmuan. Misalnya, pada aspek lksajaa dengan
sesama teman sejawat, membantu dalam kerja kelgmpok
menghargai pendapat teman, tukar pendapat dan dkeaer
bertanya.

Tantangan, pada tahan ini guru memberikan pemahaman
konsep dan latihan soal. Latihan soal dimaksud agjawa
memahami secara baik tentang konsep yang dibeokatm guru.
Pemberian soal latihan dimulai dari yang paling atud¢emudian
menuju ke yang sulit. Dengan soal-soal yang tingkatdah,
sebagian besar siswa akan mampu menyelesaikanrdbaegar, hal
ini dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sebga, akan

tetapi jika diberikan soal yang tingkat yang sutibka sebagian
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besar siswa tidak akan mampu menyelesaikannya debgaar,
maka akan dapat menurunkan motivasi belajar si$a@hapan ini,
saat diskusi guru diharapkan sebagai moderatorfatalitator agar
jalannya diskusi dapat terarabh.

Selanjutnya tahap aplikasi, pada tahapan ini pulau g
memberikan soal evaluasi kepada siswa dengan meakmul
konsep baru siswa berdasarkan situasi dan yang dafm
kehidupan sehari- hari. Akan tetapi pada saat mekaveevaluasi
kepada siswa, waktu yang diberikan terlalu singettingga guru
memperoleh skor yang sangat rendah di pertemu samnpeer

Pertemuan I, Il, dan Il peneliti memperoleh nyang sama
pada aspek 4, 9, dan 10 yang juga merupakan eitdgi dengan
kategori sangat baik, hal ini disebabkan guru dapelaksanakan
kegiatan pada aspek tersebut dengan baik dan malks@®uru
memperoleh nilai yang sama pula pada aspek 5,12 7dan 13
dengan nilai 75%. Pada aspek yang lainnya diperolai yang
perlahan meningkat dari rendah ketinggi. Rata-patelehan nilai
terendah adalah pada saat pelaksanaan pertemumsat fersebut
disebabkan oleh belum maksimalnya guru dalam mateksan
kegiatan karena masih dalam tahap penyesuaiand&grhsiswa-

siswa.
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3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup terdapat 2 aspek pengamatan.
Perbandingan ketiga aspek tersebut pada pertemuindan Il
dapat dilihat seperti pada gambar 4.3. Gambar ketse
memperlihatkan nilai Aspek dengan perolehan ngaéridah pada
kegitan penutup ialah pada aspek 14 dikarenakam memperoleh
nilai yang rendah ada saat pertemuan pertama kayena tidak
dapat melaksanakan kegiatan aspek tersebut dengeéksinmal
karena minimnya waktu yang tersisa. Nilai rata-r&giatan
penutup pada pertemuan pertama adalah 75%, sedangkak
pertemuan kedua dan ketiga diperoleh nilai rat@-88{33%.

Secara keseluruhan aktivitas guru pada pembelagiagan
model Pembelajaran generatifmemperoleh nilai denkgategori
baik. Artinya peneliti sudah melakukan pembelajagang sesuai
dengan model pembelajaran generatif.

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika pada ketampel
dengan model pembelajaran generatif diperoleh myééu pada aspek
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pembuka

Kegiatan awal terdapat 2 aspek pengamatan. Gambar 4

menunjukan aktivitas siswa pada kegiatan awal up&rtemuan tiga

kali memperoleh nilai yang tinggi. Pada aspek sattuk setiap
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pertemuan, aktivitas siswa berjalan dengan samgktdikarenakan
siswa menjawab salam guru dengan tertib. Pada akpdka
diperoleh nilai rata-rata lebih rendah daripadeeksh karena pada
pertemuan Il dan Ill waktu pada kegiatan aspek &hldanyak
digunakan siswa dalam berbicara bersama teman asj@yJadi
pada kegiatan awal ini yang memeroleh nilai rata-tertinggi ialah
pada aspek 1 karena mudah dilaksanakan siswa dgn tidak
memakan waktu yang banyak.

Kegiatan Inti

Terdapat 11 aspek pengamatan pada kegiatan inNitagt
guru yang terurai dari 4 fase yaitu: 1) Pendahyl@arPemfokusan;
3) Tantangan; 4) Aplikasi .Gambar 4.6 menunjukarbg@edingan
kesebelas aspek tersebut untuk tiga kali perterpada. setiap
pertemuan.

Kegiatan inti berawal dari siswa menggali pengetahawal
diperoleh dari pengalaman sehari-hari atau dipkeroldari
pembelajaran pada tingkatan kelas sebelumnya. Sidegat
memusatkan pikiran terhadap permasalahan yang dikacahkan
serta dapat menumbuhkan rasa ingin tau siswa dancuhu
pertanyaan pada diri siswa sehingga menjadi rumdaa dugaan
sementara atau hipotesis pada proses pembelajaran.

Tahap pemfokusan, siswa melakukan proses sains yait

berupa tugas-tugas pembelajaran yang disusun Gaatdleh guru,
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untuk penyelesaian tugas-tugas tersebut, dilakskaara kelompok
yang terdiri atas 2 sampai dengan 4 siswa sehisgy@a dapat
berlatin untuk meningkatkan sikap seperti seordmgyan sesama
teman sejawat sehingga mampu kerja kelompok debgatukar

pendapat berdasarkan pengalaman dalam menyelepadses sains
tersebut berdasarkan tugas -tugas yang telah kismeoieh guru.

Tantangan, pada tahapan ini siswa siswa mempeda&h
selanjutnya menyimpulkan dan menulis dalam lemlesjak(LKS).
Para siswa diminta mempresentasikan hasil kesimpd&i data
yang telah diperoleh melalui diskusi kelas pada deskusi kelas
akan terjadi proses pendapat di antara siswa. Sibaais
mengeluarkan ide, kritik, dan saran dalam menghgpgadapat
serta menghargai adanya perbedaan di antara péndapan pada
akhir diskusi pula siswa dapat memperoleh kesinmpuang
berdasarkan data eskperimen.

Selanjut nya tahap aplikasi, dimana siswa dihamapkauk
dapat memecahkan masalah dengan menggunakan kbasep
siswa, berdasarkan situasi baru yang berkaitanmddiehidupan
sehari-hari Pada saat proses ini pula siswa dierlanyak latihan-
latihan soal agar siswa semakin memahami konsemselp secara

lebih mendalam dan bermakna.
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3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup terdiri dari 2 aspek pengamatamaba
pada aspek 14 siswa belum dapat melaksanakan &egiisebut
dengan maksimal karena keterbatasan waktu. Sedapgii aspek
15 memperoleh nilai tertinggi pada kegitan penudiiarenakan
aspek tersebut mudah dilaksanakan dan tidak memaitkiu yang
lama.

Secara keseluruhan aktivitas siswa pada kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaareratifdi
kelas sampel memperoleh nilai rata-rata 72,73% alerigategori
baik. Artinya siswa yang dijadikan sampel sudahf akiengikuti
proses pembelajaran fisika menggunakan model pafabeh
pembelajaran generatif.

Berdasarkan yang terlihat dan hasil penelitian peetai
bahwasanya guru merupakan ujung tombak dalam proses
pembelajaran yang sangat mempengaruhi keberhaai#imitas
belajar siswa karena guru berhadapan langsung desgava.
Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan adivitelajar
siswa yang ada pada guru antara lain: kemampuan, gikap
profesionalitas guru, latar belakang pendidikan ugurdan
pengalaman mengajar (dalam Hamalik, 2011: 172).

Hal ini sejalan dengan penelitian Irma Ayuwanti gan

menunjukkan bahwa hasil penelitiannya adalah d&svibelajar
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mengalami peningkatan pada saat proses pembelajaran mana
sangat mempengaruhi pada kemampuan guru dan sisma d
penelitian ini pula pada aktivititas belajar bedgri baik sama hal
nya dengan yang dilakukan oleh peneliti.

B. Motivasi Belajar Siswa

Bedasarkan hasil pengisian angket motivasi mendgmanodel
pembelajaran berpengaruh positif terhadap motbheisijar siswa hal tersebut
sejalan dengan pendapat sudjana dan rivai yaitufa@ardalam proses
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswainggh dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sehingga gapatd memudahkan
siswa dalam memahami materi terutama materi tentamgyi .Meskipun
dalam penerapan model pembelajaran generatif tg@rselak terlepas dari
kekurangan yang ada saat pembelajaran.

Tabel 4.5 menunjukkan rekapitulasi motivasi belagggwa pada
penerapan model Pembelajaran generatif siswa, dalbeh tersebut terlihat
bahwa presentase skor motivasi siswa nilai tertimgtplah terdapat pada
siswa IR, NA, YL, HA, MH, dan SO dengan konversiosk81,00 %
dikarenakan siswa yang skor motivasi nya bernitajdi alternatif jawaban
nya adalah dominan sangat setuju (SS) yaitu tetgegua skor 4. Sedangkan
presentase skor motivasi siswa nilai terendah patdpada siswa AR, HS,
dan AF dengan konversi skor 61,00 % dikarenakamasigng skor motivasi
nya bernilai rendah alternatif jawaban nya adakatgat tidak setuju (STS)

yaitu terdapat pada skor 1.
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Gambar 4.9 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 1 yaitu adamgsrat dan keinginan
untuk melakukan kegiatan . pada indikator 1 tetlib@ahwa nilai tertinggi
terdapat pada pernyataan 3 dengan nilai sebes#r yghg mana pada saat
siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakarelnmeimbelajaran
generatif, siswa ingin mengetahui lebih lanjut pahdsan tentang materi
bunyi dikarenakan rasa penasaran siswa lebih beshingga siswa
bersemangat dalam proses pembelajaran. Sedangkak nilai terendah
terdapat pada pernyataan 1 dengan nilai sebes8t $ahg mana siswa
tertarik pada mata pelajaran fisika terutama mdmenyi. Meskipun pada
pernyataan 1 menyatakan bahwa siswa tertarik paderinbunyi akan tetapi
ada beberapa siswa yang masih kurang tertarik etikhkan pada saat
melakukan lembar kerja siswa ada beberapa muridkdas lain sehingga
mengganggu proses pembelajaran dan akhir nya Ipebesswa tidak
menyimak proses pembelajaran tersebut dan menyababdla beberapa
siswa tidak tertarik pada pembelajaran terutama paateri nya.

Gambar 4.10 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 2 yaitu Adanjorongan dan
kebutuhan melakukan kegiatan. pada indikator thegrbahwa nilai tertinggi
terdapat pada pernyataan 6 dengan nilai sebes8t $admg mana siswa
berusaha melakukan yang terbaik dalam melaksarakas yang diberikan
oleh guru khusus nya materi bunyi dikarenakan sisargat bersemangat

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guaontdhinya pada soal
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evaluasi yang berkaitan tentang materi bunyi. Sgkkm nilai terendah
terdapat pada pernyataan 7 dengan nilai sebes8t $ahg mana siswa
mengerjakan soal-soal materi bunyi yang ada dibuakeskipun tidak
ditugaskan oleh guru. Pada pernyataan 7 terdalaatteiendah dikarenakan
pada saat mengerjakan soal-soal yang ada dibukkipuagidak ditugaskan
oleh guru, hanya beberapa siswa saja yang mengeriggdangkan siswa
yang lain berpikir karena tidak wajib untuk dikdwga maka tidak dikerjakan.
Gambar 4.11 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 3 yaitu Adahgrapan dan cita-cita.
pada indikator 3 terlihat bahwa nilai tertinggidapat pada pernyataan 10
dengan nilai sebesar 3,6% yang mana pada saataulamgteri bunyi
berlangsung, siswa merasa yakin bisa mengerjakariagpa meminta
bantuan jawaban dari teman. Pada pernyataan 168iswia merasa yakin
100% bahwa siswa mampu mengerjakan soal-saol yieglkhn pada saat
ulangan tanpa meminta bantuan teman sedikit puarellakan seblum
ulangan siswa sudah belajar dengan serius diruneingga pada saat
ulangan siswa merasa mampu mengerjakan nya. Seatgngikai terendah
terdapat pada pernyataan 8 dengan nilai sebegary&B8g mana siswa sudah
membaca materi pelajaran yang akan di sampaikah gleu. Pada
pernyataan 8 terdapat nilai terendah dikarenakayahheberapa siswa saja
yang sudah membaca materi yang akan disampaikéngoier sedangkan

beberapa siswa lain lebih asyik mengerjakan kegidén sehingga saat



128

ditanyakan hanya beberapa siswa saja yang mampjawadnkarena sudah
membaca materi pelajaran yang akan disampaikangoieh

Gambar 4.12 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 4 yaitu Pargdgan dan penghormatan
atas diri. pada indikator 4 terlihat bahwa nilartiteygi terdapat pada
pernyataan 12 dengan nilai sebesar 3,7% yang mama Giemberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengeneiirbahyi yang telah
dibahas, setiap awal dan akhir pelajaran. Padaygien 12 menyatakan
bahwa guru memberi kesempatan kepada siswa unti&nipa mengenai
materi yang telah dibahas sehingga menimbulkan mgabtadan rasa
penasaran siswa dalam bertanya mengenai hal-hgltigiak dimengerti oleh
siswa tentang materi bunyi. Sedangkan, nilai teaknderdapat pada
pernyataan 11 dengan nilai sebesar 3,2% yang mamangemberi pujian
kepada siswa yang mampu ataupun tidak mampu memjparganyaan yang
diberikan oleh guru. Namun, ada beberapa siswasadidak percaya diri
dalam menjawab pertanyaan sehingga siswa tersabyaldiam saja.

Gambar 4.13 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 5 yaitu Adalitygkungan yang baik.
pada indikator 5 terlihat bahwa nilai tertinggidapat pada pernyataan 16
dengan nilai sebesar 3,6% yang mana kelas belajag persih dan indah
membuat siswa terasa nyaman belajar. Karena rkelag yang nyaman
sehingga membuat siswa semangat dalam mengikutseprdoelajar.

Sedangkan, nilai terendah terdapat pada pernyafaatengan nilai sebesar
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3,4% yang mana siswa merasa terganggu dalam memphkajalasan guru,
saat ada teman yang mengajak bercanda atau mehgblies terendah

terdapat pada pernyataan 15 dikarenakan ada bebeiawa terganggu
karena saat ada teman yang mengajak bercanda maugngobrol siswa
kurang memahami penjelasan guru sehingga siswa digi@at berkonsentrasi
dalam belajar.

Gambar 4.14 menujukkan motivasi belajar siswa mengkan model
pembelajaran generatif pada indikator 6 yaitu A@dakggiatan yang baik.
pada indikator 6 terlihat bahwa nilai tertinggidapat pada pernyataan 21
dengan nilai sebesar 3,7% yang mana guru melakkdgiatan pembelajaran
tidak membuat siswa tegang. Pada saaat prosesarbetegngajar siswa
merasa tidak tegang maupun terlalu serius sehisggyga merasa nyaman
dalam pembelajaran tersebut. Sedangkan, nilai datenterdapat pada
pernyataan 20 dengan nilai sebesar 3,4% yang manargelakukan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dengan model pgarbelageneratif.
Nilai terendah terdapat pada pernyataan 20 dikkeendeberapa siswa
kurang memahami kegiatan yang dilakukan oleh gahingga siswa hanya
diam saja.

Penilaian hasil motivasi siswa diperoleh dari kegia pengisian
angket motivasi oleh siswa pada akhir pertemuamiiaa 4.15 menunjukkan
motivasi siswa pada setiap pernyatan setelah difgkean Model
Pembelajaran Generatif pada nilai tertinggi yakwdapat pernyataan 12

dengan nilai sebesar 37% dimana guru memberi ketamgkepada siswa
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untuk bertanya mengenai materi bunyi yang teldlaltas, setiap awal dan
akhir pelajaran dan pernyataan nilai tertinggi rgelkmya terdapat pada
pernyataan 21 dengan nilai 37% yaitu guru melakddemmatan pembelajaran
tidak membuat siswa tegang. Sedang kan nilai edtaderendah terdapat
pada pernyataan 7 dan diperoleh nilai sebesar 3/@% dimana siswa

mengerjakan soal-soal materi bunyi yang ada dibuakeskipun tidak

ditugaskan oleh guru. Meski tidak tugaskan gurwaidanyak tidak ingin

mengerjakan dikarenakan menurut siswa tidak walierghkan.

Berdasarkan hasil analisis bahwa rata-rata skoivasitbelajar siswa
menggunakan Model Pembelajaran Generatif pada garhthé diperoleh
nilai sebesar 70,03 dengan kategori sedang.

Selain itu siswa menjadi lebih aktif dalam mengeakan pendapat
dan keingintahuan siswa terhadap materi ketika Magembelajaran
generatif diterapkan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diamati deamg telah
dilakukan bahwasanya motivasi terhadap seseoraganteing seberapa besar
motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorantk bertingkat
laku. Dengan motivasi yang besar, maka seseoramg mielakukan sesuatu
pekerjaan dengan lebih memusatkan pada tujuankdamlebih intensif pada
proses pengerjaannya. Motivasi dalam kegiatan drelapat dikatakan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diseosang yang

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari kegiatan
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belajar dan memberikan arah pada kegiatan belsgdningga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat terc&aa{iman, 2005:189).

Hal ini sejalan dengan penelitian Anja Hawlitsclusia Sven Joeckel
yang menunjukkan bahwa hasil penelitiannya adalabtivasi proses
pembelajaran serta meningkatkan proses hasil belEfgva dari segi
pengetahuan kognitif siswa dan terhadap motivasnpuiameningkatkan rasa
ingin tahu siswa dalm proses pembelajaran. Seysrg telah dikatakan pada
penelitian yang dilakukan peneliti bahwa motivasiath kegiatan belajar
mengajar mampu memberikan kesempatan kepada sigjant yang
dikehendaki siswa pada kegiatan pembelajaran.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model &mbelajaran
Generatif

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dadses belajar. Jadi
hasil belajar itu adalah besarnya skor tes yangatiai siswa setelah
mendapatkan perlakuan selama proses belajar bsuiagg Peneliti
melakukan pre-test hasil belajar kognitif terlebih dahulu kepada samp
sebelum diberi perlakuan untuk mengetahui kemamp@aveal siswa. Tes
Hasil Belajar (THB) digunakan untuk mengetahui sape jauh hasil belajar
siswa dalam aspek kognitif setelah diterapkan mogembelajaran
pembelajaran generatifpada materi bunyi.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hgsilst-testHasil belajar siswa yaitu
2 orang siswa dapat dikatakan mendapatkan nilggtigaitu sebesar 66,5.

Siswa yang bernama AR dengan nilai 66,5 dan AF aengilai 66
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dikarenakan pada saat pembelajaran menggunakan| nReaebelajaran

generatif siswa dengan nilai tertinggi yaitu merhpéikan apa yang saya
sampaikan dan siswa nya aktif dalam melakukan tagipembelajaran
seperti melakukan percobaan dan menjawab pertagaam LKS untuk

menyelesaikan persoalan. Sehingga karena mereki dathm kegiatan

pembelajaran siswa akan lebih paham menjawab panmayngkat yang lebih
tinggi.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hapibst-testhasil belajar siswa
terdapat 3 orang dikatakan mendapatkan hasil hres@&ali yaitu yang
bernama NA dengan nilai 50,5, DM dengan nilai 58#&) Al dengan nilai
52. Dikarenakan untuk NA, DM dan Al dalam pembekajamenggunakan
model pembelajaran Generatif, mereka kurang memiahaagaimana
langkah-langkah menyelesaikan soal-soal pada saambegdajaran
berlangsung dikarenakan mereka kurang serius pada pembelajaran
berlangsung dan pada saat tes hasil belajar, siang bernilai rendah tidak
tenang karena diwaktu itu mereka juga ditugaskatukuphoto bersama
dalam acara pembuatan photo sampul sekolah sehingggka kurang teliti
dalam mengerjakan soal.

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil nifae-testdan post-testsoal
hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengahagai kategori yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Dari 33 orang siswau ygiswa mendapatkan

kategori sedang.
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Hasil dari pre-test adalah nilai rata-rata dari kelas yang dipilih
menjadi sampel penelitian sebelum diberi perlalaebesar 17,68. Kemudian
kelas yang dipilih menjadi sampel diberikan pemjaetan menggunakan
model pembelajaran generatif sebanyak tiga kalieparan setelah diberi
pembelajaran kelas yang dipilih menjadi sampel rikba post-testhasil
belajar.

Hasil post-testtersebut diperoleh nilai rata-rapmst-testkelas yang
dipilih menjadi sampel yaitu 60,83. Kemudian seldin berdasarkan nilai
rata-ratapre-test dan post-testhasil belajar diperoleh gain rata-rata atau
selisih rata-ratgpre-test dan post-testkelas yang dipilih menjadi sampel
sebesar 43,15 sementara N-gain (Peningkatan teajabsesudah diberikan
pembelajaran) sebesar 0,52 dengan kategori sedang.

Berdasarkan data hasil belajar siswa sebelum dardak diterapkan
model pembelajaran generatif, maka dilakukanlah hipotesis untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan yang signifpada hasil belajar
siswa. Dari analisis ufpaired Sampel T Tesiketahui bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa antgra-testyang diuji sebelum
menggunakan penerapan model pembelajaran genarafifust-test yang
diuji sesudah menggunakan model pembelajaran gétesreyata terdapat
peningkatan yang signifikan, yang berarti adanybekeasilan peningkatan
hasil belajar siswa. Walaupun dalam kategori sedategapi model

pembelajaran yang telah diterapkan mampu untukmg&atkan hasil belajar
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siswa yang menunjukan adanya peningkatan hasiljabetebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran generatif

Peningkatan Keterampilan Berpikir kritis Siswa Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Generatif.

Kemampuan berpikir kritis suatu upaya siswa untuénganalisis
fakta yang ada kemudian kemudian membuat beberammsgn dan
mempertahankan gagasan tersebut membuat perbamddegagan membuat
beberapa perbandingan siswa mampu menarik kesimplaa membuat
sebuah solusi atas masalah yang ada. Pada tabellal.8ata-ratapre-test
kemampuan berpikir kritis sebesar 14,09 dikarenakatum diberikan
pembelajaran pada materi bunyi dan sehingga mehkaba siswa belum
siap mengerjakan soal kemampuan berpikir kritis atal tingkat tinggi.

Nilai rata-ratgpost-teskemampuan berpikir kritis siswa sebesar 52,91
masih dikatakan rendah dikarenakan ada beberapsa si@ng tidak
sepenuhnya hadir dalam pembelajaran menggunakarl npeenbelajaran
Generatif dari RPP 1- RPP 3 hal ini sejalan dengari bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan untuk menganalisis fakt@ang ada kemudian
kemudian membuat beberapa gagasan dan mempertahgadg@san tersebut
membuat perbandingan, dengan membuat beberapangieran siswa
mampu menarik kesimpulan dan membuat sebuah satiasimasalah yang
ada, kemampuan siswa yang berbeda-beda, kebanysisava tidak
melakukan aktivitas-aktivitas yang seharusnya aadappenerapan model

pembelajaran generatif dan kurangnya alokasi pejdveh sehingga
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membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelaraiksoal
keterampilan berpikir kritis.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hapist-testkemampuan berpikir
kritis siswa yaitu 7 orang siswa dapat dikatakamaapatkan nilai tinggi
yaitu sebesar 60. Siswa yang bernama IR dengar60il&N dengan nilai 60
,VA dengan nilai 78,75, VF dengan nilai 60, MH danqilai 60, IM dengan
nilai 60, dan BJ dengan nilai 60 dikarenakan padat pembelajaran
menggunakan model Pembelajaran generatif siswaadengai tertinggi
yaitu memperhatikan apa yang saya sampaikan dam siga aktif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran seperti melakukancopaan dan
menjawab pertayaan dalam LKS untuk menyelesaikasalala. Sehingga
karena mereka aktif dalam kegiatan pembelajaramasekan lebih paham
menjawab pertayaan tingkat yang lebih tinggi.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hapist-testkemampuan berpikir
kritis terdapat 2 dikatakan mendapatkan hasil rendakali yaitu yang
bernama IR dengan nilai 10 dan AN dengan nilaidiKarenakan untuk IR
dan AN dalam pembelajaran menggunakan model pejatmtaGeneratif,
mereka kurang memahami bagaimana langkah-langkahyetesaikan
masalah pada saat pembelajaran berlangsung dikaremaereka kurang
serius pada saat pembelajaran berlangsung dan gaadates kemampuan
berpikir kritis siswa yang bernilai rendah tidakhaeg karena diwaktu itu
mereka juga ditugaskan untuk photo bersama dalama gembuatan photo

sampul sekolah sehingga mereka kurang teliti datemgerjakan soal.
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil nifae-testdan post-testsoal
kemampuan berpikir Kritis siswa mengalami peningkatiengan berbagai
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. DarioB8ng siswa. 31 orang
siswa dengan kategori sedang dan 2 orang dengagokatendah.

Hasil analisis datgre-test kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi bunyi yaitu nilai rata-ratpre-testkemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 14,09. Kemudian kelas yang dijadikan samsglehgai penelitian
diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakalel Pembelajaran
generatif sebanyak tiga kali pertemuan setelalriditeenbelajaran kelas yang
dipilih menjadi sampel, diberikgrost-teskemampuan berpikir kritis.

Hasil post-testtersebut diperoleh nilai rata-rapmst-testkelas yang
dipilih menjadi sampel yaitu 52,91 kemudian seldin berdasarkan nilai
rata-ratagpre-testdanpost-testkemampuan berpikir kritis diperole@ain rata-
rata atau selisih rata-rafge-testdan post-testkelas yang dipilih menjadi
sampel sebesar 38,82 sementara N-gain sebesatdhgan kategori sedang.
Dari hasil nilai rata-ratgpre-test post-test Gain dan N-gain kita dapat
mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan bekpiksr siswa sesudah
dilaksanakan model kemampuan berpikir kritis sisl@pat dilihat dari hasil
N-gain.

Tabel 4.9 menyatakan bahwa peningkatan kemampuaikipekritis
sebesar 0,45 dengan kategori sedang dikarenakemdsaerapan model
pembelajaran generatif ini guru dapat membimbisgvai untuk melakukan

eksplorasi terhadap pengetahuan siswa dan proagssisava gunakan dalam



137

menyelesaikan masalah. Sehingga dengan adanyatampsiswa menjadi
tahu kebenaran atau kesalahan dari yang telah $awhkan dan siswa pun
akan mendapatkan hasil/solusi yang tepat untuk elesgikan masalah serta
pengetahuan tentang isi materi pelajaran yang getipelajari.

Tabel 4.10 menyatakan rata-rata persentase niaakguan berpikir
kritis tiap indikator. Tiap indikator berpikir ki# pada tabel 4.10 didapatkan
rata-rata nilai 76,77% siswa dituntut untuk mengjaisasoal yang berbentuk
sebuah argumen yang berkaitan dengan materi bpaga sub-indikator ini
diharapkan agar siswa bisa menjawab soal dalamulbeanalisis yang
dijelaskan secara rinci sesuai maksud dari argugag telah disajikan
dalam soal. Pada saat pembelajaran dikelas caraugiiuk menyampaikan
tujuan belajar yang berkaitan dengan indikatoryaitu ketika menjelaskan
mengenai titik acuan pada meteri bunyi dengan njekga pertanyaan dan
siswa menjawab sesuai kemampuan mereka. Setelajuitu memberikan
jawaban yang benar kepada siswa.

Tabel 4.10 didapatkan nilai rata-rata 39,39% meagitikasi yang
diperlukan. Mengidentifikasi asumsi yang diperlukamg dimaksud adalah
menelaah dugaan atau pemikiran sementara waktuk untengetahui
kebenaran nya. Pada sub- indikator ini siswa denumtuk mejawab soal
yang berkaitan dengan materi bunyi yang juga banigklapat pada
kehidupan sehari-hari sehingga siswa tersebut rhemabayangkan keadaan
yang digambarkan pada soal. Akan tetapi, kebanyalsama dapat menulis

persamaan matematisnya saja hamun masih banyak kaagg tepat.
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Dikarenakan faktor dalam memberikan pertanyaanngi@ipahami oleh
siswa.

Tabel 4.10 didapatkan nilai rata-rata 76,77% sisigava diminta
untuk menyelesaikan sebuah soal yang didalamnysasdiminta untuk
membuat kesimpulan dari semua kemungkinan jawabamg ymereka
pikirkan sehingga mendapatkan kesimpulan yang na¢nmereka paling
benar.

Tabel 4.10 didapatkan nilai rata-rata 38,48% sislvainta dalam
menyelesaikan soal, masing- masing soal harus aljalengan kemampuan
dan pengetahuan siswa itu sendiri. Namun dalam mm&miamasalah dalam
soal tersebut, dan pada jawaban soal kemampuaikibé&ris, siswa kurang
memahami apa yang diketahui dari soal dan apa gaagya dari soal yang
berbentuk cerita beserta memperlihatkan gambar.

Tabel 4.10 didapatkan nilai rata-rata 34,75% sislvainta untuk
memutuskan suatu tindakan untuk menjawab soal yaly disediakan. Pada
sub- indikator ini siswa dituntut untuk dapat meplga@sikan suatu solusi
untuk mendapatkan sebuah jawaban. Namun dalam mskamt suatu
tindakan siswa kurang tepat dalam memberikan saingik mendapatkan
suatu jawaban yang tepat.

Tabel 4.10 didapatkan nilai rata-rata 34,04% sisdianinta
memfokuskan pertanyaan. Sub- indikator keenam enmasuk kedalam
indikator yang pertama yaitu memberi penjelasarersetha. Tetapi soal ini

siswa tidak diminta untuk menjawab ataupun merkalagawaban dari soal
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akan tetapi siswa diminta untuk membuat sebualampgatin atau lebih yang
dikaitkan dengan fenomena yang telah disajikanndaaal. Namun, dalam
membuat sebuah pertanyaan siswa kurang memperhaskal yang

diberikan sehingga pada saat membuat sebuah paaiarsiswa membuat
pertanyaan nya kurang tepat dan kurang dipahami.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam péjayan
menggunakan model pembelajaran generatif siswangurammemahami
bagaimana cara menyelesaikan persoalan yang teldd seperti
mengidentifikasi asumsi, menyelesaikan soal, meshatu tindakan dan
memfokuskan pertanyaan.

Hasil analisis uji hipotesis penelitian dengan bantprogranSPSS
for windows versi 16.@iperoleh nilai sig < 0.005 yang berarti Ho ditokidn
Ha diterima. Hasil analisis antapaetestdan posttestyang diuji pada test
keterampilan berpikir kritis siswa ternyata meniiligeningkatan yang
signifikan atau terdapat peningkatan yang signifikdal ini menunjukkan
keberhasilan peningkatan keterampilan berpikir ikritsiswa pada

pembelajaran menggunakan model pembelajaran génerat



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diapabil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penilaian aktivitas guru pada pembelajaran IPA ddup secara
keseluruhan dengan model pembelajaran generaiaigaesentase nilai
rata-rata sebesar 76,39% dengan kategori baiklaRaniaktivitas siswa
pada pembelajaran IPA Terpadu secara keseluruhagademodel
pembelajaran generatif didapat presentase nilairedd sebesar 72,73%
dengan kriteria cukup baik.

2. Hasil rata —rata dari motivasi belajar siswa dengemggunakan model
pembelajaran generatif secara keseluruhan padarinmateyi didapat
persentase nilai rata-ratanya sebesar 72,03% démigena sedang.

3. Terdapat peningkatan yang signifikan keterampilagrpilir kritis
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajanaeragif dengan
signifikansi sebesar < 0.005.

4. Nilai rata-rata hasipre-testhasil belajar siswa sebelum menggunakan
model pembelajaran generatif sebesar 17,68 seraamtar rata-ratgos-
test hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan pemjean model
pembelajaran generatif sebesar 60,83. Dari hasilisss Uji N-Gain

didapatkan nilai sebesar 0,52 dengan kategori gedadi peningkatan
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hasil belajar kognitif setelah dilaksanakan mod&hpelajaran generatif
adalah sedang.

5. Terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajawa sebelum dan
sesudah diterapkan model pembelajaran generatifjatesignifikansi
sebesar < 0.005.

6. Nilai rata-rata hasipre-testberpikir kritis sebelum menggunakan model
pembelajaran generatif sebesar 14,09 sementanaraiaratapos-test
berfikir kritis setelah dilaksanakan model pemlatap generatif sebesar
52,91 Dari hasil analisis Uji N-Gain didapatkaitlainsebesar 0,45
dengan kategori sedang. Jadi, peningkatan hasjabekognitif setelah
dilaksanakan model pembelajaran generatif adalddmnse

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disararieterapa hal
sebagai berikut:

1. Guru terlebih dahulu melakukan observasi awal yiabgh matang dan
mendalam mengenai waktu belajar siswa dan keglsgiatan yang ada
di sekolah yang mungkin dapat menggangu penelitian.

2. Pemberian soal berpikir kritis harus lebih jelas daemberikan waktu
yang cukup dalam penyelesaiannya agar hasil yapgrdieh dapat lebih
baik dan maksimal.

3. Pemberian soal tes hasil belajar agar dapat mekapernvaktu yang
cukup dalam penyelesaiannya agar hasil yang degterdapt lebih baik

dan maksimal sesuai dengan yang diharapkan.
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4. Hasil penelitian aktivitas guru dan aktivitas siswatiap pertemuan
mengalami peningkatan, tetapi peningkatannya beduastis, sehingga
hasil rata-rata aktivitas guru dan aktivitas siseanasuk cukup baik.
Maka disarankan peneliti selanjutnya untuk menemukeara
mengaktitkan seluruh siswa untuk memperoleh peritagk dengan
kategori sangat baik dan menemukan cara agar tastiguru juga dapat
meningkat dengan kategori sangat baik.

5. Bagi peneliti berikutnya atau pihak lain yang mghenggunakan model
pembelajaran ini yang akan dijadikan penelitiarsathnkan terlebih
dahulu menganalisis kembali untuk disesuaikan sgserRggunaannya,
terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendgkuan karakteristik

siswa yang ada pada sekolah tempat perangkatanidigunakan.
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